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ABSTRAK

Ketimpangan dalam pengelolaan wilayah pesisir merupakan salah satu tantangan
di Indonesia. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan wilayah pesisir,
mengakibatkan masyarakat cenderung melakukan kegiatan yang dapat merusak
lingkungan pesisir. Desa daun terletak di wilayah pesisir Pulau Bawean, desa
tersebut mengembangkan wisata alam yang bergerak di bidang konservasi. Wisata
alam Mangrove Hijau Daun menjalankan perannya dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat. Wisata tersebut banyak menarik perhatian wisatawan
luar pulau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan wisata alam
Mangrove Hijau Daun perspektif maqasid al-syari’ah. Metode observasi lapangan
dan wawancara digunakan untuk mendukung pengumpulan data. Teori Yusuf al-
Qardhawi digunakan untuk menganalisis temuan lapangan. Misalnya, menjaga
lingkungan adalah bagian menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Dua
kesimpulan dapat ditarik dari penelitian ini. Pertama, wisata alam Mangrove Hijau
Daun menerapkan beberapa aspek dalam pengelolaannya yakni pengalaman dan
edukasi, meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan, pemberdayaan
masyarakat, penguatan ekonomi masyarakat, dan keberlanjutan hal tersebut sebagai
upaya dalam menjaga kelestarian lingkungan dan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat lokal. Kedua, wisata alam Mangrove Hijau Daun menerapkan nilai-
nilai maqasid al-syari’ah dalam operasionalnya.Dengan menggunakan aspek-aspek
tersebut diharapkan untuk mencapai tujuan dari syariah, yakni untuk kemaslahatan
hamba-Nya di akhirat.

Kata Kunci: Magqgagid al-syari’ah, konservasi lingkungan
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BAB1I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah
pulau 17.508 dan garis pantai sepanjang 81.000 km, memiliki potensi yang
sangat besar untuk memanfaatkan sumber daya pesisir sebagai modal. Hal
ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
rakyat, meningkatkan dan memeratakan prospek usaha untuk menyerap
tenaga kerja, serta mendorong pembangunan daerah melalui pertumbuhan

pariwisata di kawasan pesisir (Syamsuddin et al., 2019).

Ketimpangan dalam pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
Indonesia merupakan salah satu dari sekian banyak tantangan di Indonesia.
Fokus utama pembangunan ekonomi Indonesia akan bergantung pada
wilayah garis pantai dan pulau-pulau kecil dan sumbernya katena sumber
daya lahan yang terbatas. Hal ini dapat menurunkan kapasitas ekosistem
pesisir dan pulau-pulau kecil untuk menyediakan sumber daya alam yang
berkelanjutan jika tidak didukung oleh penerapan langkah-langkah

pengelolaan yang tepat (Khaerah et al., 2021).

Berbagai permasalahan berkaitan dengan pengetahuan, sikap, perilaku
dan penilaian manusia terhadap lingkungan. Daerah pesisir sering merusak
lingkungan pesisir karena kurangnya kesadaran dan pemahaman publik
tentang undang-undang pesisir, pendidikan publik yang buruk, sifat

masyarakat, dan tekanan pada biaya hidup. Ini berfungsi sebagai bukti lebih



lanjut bahwa kekuatan alam dan manusia berdampak pada degradasi pesisir.
Daerah pesisir memiliki peluang untuk mengembangkan industri pariwisata

(Pinto, 2015).

Solusi pariwisata merupakan salah satu pengembangan potensi
pariwisata, yang pada gilirannya akan mengarah pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat, karena pariwisata memiliki dampak pengganda
yang besar, terutama dengan industri kreatif. Pertumbuhan dan
perkembangan industri pariwisata akan berdampak langsung dan signifikan
bagi masyarakat setempat, baik yang memiliki efek baik maupun negatif.
Potensi masyarakat untuk pengembangan pariwisata dari segi ekonomi,

sosial budaya, dan lingkungan sangat besar (Nashihah et al., 2021)

Berdasarkan hasil survei Badan Pusat Statstik (BPS) kontribusi pada
pendapat domestik bruto (PDB) pariwisata pada 2022 hingga kuartal ketiga
sementara mencapai 3,6 persen dari tahun 2021 yang hanya 2,40 persen
(Sutomo, 2022). Sedangkan devisa sektor pariwisata pada tahun 2021 hanya
mencapai US$ 0,54 miliar dari tahun 2020 yang mampu mencapai US$ 3,31
miliar (Statistik, 2021). Pariwisata diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan devisa negara dalam upaya pemerintah mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Pariwisata dapat meningkatkan pendapatan

devisa yang dapat memicu pertumbuhan ekonomi.

Dalam jurnal (Pinto, 2015) terungkap bahwa meskipun wisata pantai

adalah jenis wisata yang paling banyak diminati di belahan dunia, wisata ini



memiliki potensi kerusakan lingkungan yang lebih tinggi karena banyaknya
atraksi dan lokasi yang dapat mengubah fitur pantai. Pantai dan pulau sering
menjadi tempat yang mendapatkan dampak negatif dari pariwisata.
Pembangunan fasilitas pariwisata, penggunaan transportasi, dan
beroperasinya industri pariwisata merupakan contoh perkembangan
pembangunan pariwisata yang dapat memberikan pengaruh terhadap

lingkungan (Wahyundaria & Sunarta, 2021).

Pengembangan fasilitas pariwisata di pesisir dan pulau, pembangunan
infrastruktur mempengaruhi daya tampung pantai dan pulau. Kerusakan
pesisir akibat penggundulan hutan dan pembangunan akomodasi, kerusakan
karang laut, hilangnya pemanfaatan lahan tradisional pesisir dan erosi
pesisir merupakan beberapa akibat dari pembangunan pariwisata. Pilihan
untuk meningkatkan usia pantai dan laut adalah preservasi dan konservasi.
Masyarakat setempat harus diajari bagaimana mengelola parivyisata secara
berkelanjutan ketika lingkungan tidak‘ diprioritaskan dan hanya dilihat

sebagai keuntungan finansial dalam industri pariwisata (Utami et al., 2016).

Ekowisata merupakan salah satu bentuk pariwisata berkelanjutan yang
efektif dalam mengatasi permasalahan lingkungan pada ekosistem pesisir
(Rahmatika et al., 2022). Diharapkan wisatawan dapat berpartisipasi
langsung dalam mengembangkan pelestarian lingkungan dan pemahaman
yang mendalam tentang ekosistem laut dan pesisir (Utami et al., 2016).
Ekowisata muncul sebagai konsep baru alternatif tourism sebagai respon

terhadap paradigma lama pariwisata, yang cenderung mengeksploitasi



sumber daya alam dan mengesampingkan keberlanjutannya, serta
marginalisasinya untuk kepentingan masyarakat lokal. Ekowisata berfokus
pada nilai-nilai kelestarian lingkungan dan budaya, serta sebagai
pengembangan masyarakat lokal (community-based tourism) dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat dalam jangka panjang (Arida,

2017).

Dalam junal yang ditulis oleh (Amtiran & Suryawan, 2016)
menyebutkan bahwa ekowisata merupakan wisata berbasis alam dengan
fokus pada pengalaman dan pendidikan alam, yang dikelola dengan sistem
tertentu untuk meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan, serta
tidak hanya berorientasi konsumtif dan lokal. Ekowisata bertujuan untuk
melestarikan dan memanfaatkan alam, selain itu ekowisata diharapkan
mampu melestarikan budaya lokal sekaligus meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

Definisi ekowisata menurut The [International Ecotourism Society
(TIES) adalah “responsible travel to natural area that conserves the
environment and improves the well-being of local people”. Ekowisata
merupakan perjalanan wisata alam yang bertanggung jawab dengan
melestarikan lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal

(Arida, 2017).

Salah satu daerah yang berpotensi menimbulkan dampak ekonomi

jangka panjang adalah Pulau Bawean yang memiliki wilayah garis pantai



dan pulau-pulau kecil. Sebuah pulau di Laut Jawa bernama Bawean
merupakan bagian dari kabupaten Gresik, Provensi Jawa Timur (Karimah
et al., 2022). Sekitar 150 kilometer di sebelah utara Pulau Jawa, di Laut
Jawa, terdapat Pulau Bawean. Secara geografis, luas wilayah yang dicakup
sekitar 725 hektar dan koordinatnya 540 4'-5 0 46' LS DAN 112° 30'- 112°

50" BT (Rohman et al., 2020)

Pulau Bawean memiliki potensi wisata yang sangat besar. Desa Daun
Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik terdapat konservasi mangrove
yang dimanfaatkan sebagai objek wisata yaitu wisata alam Mangrove Hijau
Daun. Keberadaan wisata alam Mangrove Hijau Daun atas dasar bentuk
kesadaran salah satu kelompok masyarakat terhadap ancaman terhadap
kelestarian lingkungan. Desa Daun berada di wilayah pesisir yang
berpotensi terjadinya bencana alam seperti abrasi, banjir, gelombang

tsunami dan sebagainya.

Sebelum adanya wisata alam Mangtove Hijau Daun aktivitas ekonomi
masyarakat pada umumnya sebagai petani dan nelayan, namun sesudah
adanya wisata alam Mangrove Hijau Daun melalui penyediaan sarana dan
prasarana, aktivitas ekonomi masyarakat bertambah sehingga meningkatkan
pendapatan masyarakat secara signifikan. Sedangkan pendapatan
masyarakat sebelum adanya objek wisata adalah Rp. 1.000.000,-/bulan,
meningkat setelah adanya wisata alam Mangrove Daun Hijau menjadi Rp.

>1000.000,-/bulan. 53,33% rata-rata penghasilan masyarakat. Dengan



demikian, hadirnya ekowisata menguntungkan penduduk Desa Daun dalam

meningkatkan pendapatan masyarakat.

Dari sudut pandang agama permasalahan lingkungan bukanlah kajian
baru. Agama merupakan faktor penting terkait perlindungan lingkungan.
Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai hubungan antara lingkungan
dan agama, yang keduanya dianggap tidak memiliki hubungan satu sama
lain. Namun pada kenyataannya, hubungan antara lingkungan dan agama
tidak dapat dipisahkan, dan hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur'an dan
hadits. Secara teologis, kesadaran terhadap pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan perlu ditanamkan dalam diri manusia, karena setiap orang yang
beragama, harus menjaga segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan.
Membangun kesadaran teologis sangat penting untuk digunakan dalam

membangun hukum Islam (Suryani, 2017).

Kajian ekowisata berbasis ekonomi Islam diharapkan ménumbuhkan
pemahaman  dan kesadaran kepada semua orang dalam pelestarian
lingkungan, Berdasarkan syariat Islam, melarang manusia membuat

kerusakan di muka bumi. Dalam Firman Allah yang berbunyi:

Gt G Lo p A S5 )7 laal B 555305 Yo} i o3¥1 3 1B Vs

"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi, setelah (Allah)

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak



akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat
Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat baik (QS. al-A'raf

[7]:56).

Sumber daya alam berguna untuk memenuhi kebutuhan manusia seperti
makan dan minum. Kelangsungan kehidupan manusia sangat bergantung
pada alam, sebaliknya ketersediaan alam tergantung pada manusia
mengelolanya. Manusia harus selalu melindungi dan menjaga lingkungan
supaya tidak rusak, karena segala sesuatu yang berikan Allah kepada
manusia semata-mata adalah sebuah amanah yang harus di rawat dengan

baik (Istianah, 2019).

Sebagaimana dengan firman Allah yang terdapat dalam al-Qur*an
5678 " W G bl Wt o G Jedly ol oslead Je B0 kb )

Yo 15,5

"Sesungguhnya Kami telah mengirimkan pesan kepada langit, bumi
dan gunung-gunung. Sehingga mereka semua enggan menjalankan
amanah dan mereka takut akan mengkhianatinya. Dan amanah itu
diemban oleh manusia. Sesungguhnya manusia sangat tidak adil dan

sangat bodoh" (QS. Al-Ahzab [33]: 72).

Tetapi seringkali manusia lalai dengan kedudukannya sebagai khalifah
di bumi. Pemanfaatan yang mereka lakukan terhadap alam seringkali tidak

diiringi dengan usaha pelestarian. Keserakahan dan perlakuan buruk



sebagian manusia terhadap alam justru mengakibatkan kerusakan dan

kesengsaraan kepada manusia itu sendiri (Ariyadi, 2018).

B (40)g sz o e sl s o) BT ol 208y oy 5T 5 3L
(42)S 55 AR 8T U8 o ol S o8 ST, oW1 3 T

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Alah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar) (42). Katakanlah: Adakanlah perjalanan di muka
bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang

mempersekutukan (Allah)QS. ar-Rum 41-42).

Allah Subhanahu wa ta'ala mengungkapkan bahwa Dia tidak
menciptakan alam semesta, bumi, dan semua makhluk hidup di dalamnya
dengan sia-sia. Hal tersebut juga berlaku untuk bv'umi dan semua
komponennya, baik yang ditemukan di permukaan maupun yang ada
didalamnya. Mereka dapat memahami betapa luasnya rahmat Allah bagi
mereka karena Dia telah memberi mereka akal. Mereka tidak mensyukuri
nikmat tersebut bahkan menolaknya karena tidak mau menggunakan

akalnya secara maksimal.
(27) 80 2 1538 5l 155 1,8 ol 6 G " Yy s ey Ty STl s s

(28) 58 il a2 31 oW1 (3 canddl€ coshall 1,185 el il a2 5



Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan
orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena
mereka akan masuk neraka (27). Patutkah Kami menganggap orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh sama dengan
orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula)
Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan orang-

orang yang berbuat maksigQS. Shad 27-28).

Secara normatif dari perspektif hukum Islam dalam menjalankan bisnis
tidak hanya untuk kebutuhan konsumtif tetapi diharapkan dapat
berkontribusi dalam upaya perlindungan lingkungan. Sebagai agama yang
rahmatan lil 'alamin, Islam menekankan para pemeluknya untuk menjaga
kelestarian lingkungan dan bertindak bijak terhadap alam. kajian magqasid
al-syari’ah menjadi suatu keniscayaan karena berkaitan dengan hakikat
magqasid al-syari’ah it sendiri, yaitu "jalb mashalih dan dar'ul
mafasid/mencari keuntungan dan menghindari kerusakan"(Utama et al.,

2019).

Munculnya wacana Figh al-bi'ah di kalangan ulama merupakan
terobosan paradigma baru pengelolaan lingkungan hidup melalui ajaran
agama dan sebagai solusi alternatif dalam pengelolaan lingkungan hidup
sehingga hak atas lingkungan hidup merupakan hak bagi setiap orang di
dunia. Figh al-bi'ah (figh lingkungan) membahas norma-norma lingkungan

Islam yang dapat mempengaruhi latar belakang pemikiran manusia.



10

Berangkat dari hal tersebut, figh yang memiliki norma yang
menggambarkan nilai-nilai Al-Qur'an dan al-Sunnah, harus mampu
mempengaruhi secara signifikan cara berpikir manusia tentang bagaimana
menata kehidupannya dengan cara yang mengedepankan pembangunan

berwawasan lingkungan (Utama et al., 2019).

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah
Fikih Ekowisata Berbasis Magqdasid al-syari’ah: Studi Pengelolaan Wisata
Alam Hutan Mangrove Di Wonorejo Kota Surabaya oleh Moh. Mufid.
Dalam penelitiannya membahas tentang pengelolaan ekowisata yang
terdapat nilai-nilai maqasid al-syari’ah kemudian dikaitkan dengan figh al-
bi’ah. Urgensi pengelolaan ekowisata dapat dikaitkan dengan figh al-bi’ah

untuk tercapainya maqasid al-syari’ah.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Kajian Ekowisata Berbasis Maqasid al-syarr’ah: Studi
Pengelolaan Wisata: Alam Mangrove Hijau Daun Pulau Bawean

Kabupaten Gresik”.

1.2. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1.2.1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, dapat di
identifikasi masalah pada skripsi dengan judul “Kajian Ekowisata

Berbasis Magasid al-syari’ah: Studi Pengelolaan Wisata Alam
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Mangrove Hijau Daun Pulau Bawean Kabupaten Gresik™ adalah sebagai
berikut:
a. Dampak pembangunan wisata alam Mangrove Hijau Daun terhadap
lingkungan
b. Dampak pembangunan wisata alam Mangrove Hijau Daun terhadap
perekonomian regional
c. Kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang menjaga
kelestarian lingkungan
d. Kondisi lingkungan sebelum dan sesudah adanya wisata alam
Manhrove Hijau Daun
e. Kondisi ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah adanya wisata
alam Mangrove Hijau Daun
f. Kesesuaian pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun dengan
nilai-nilai magisid al-syari’ah
g. Dampak pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau ISaun dengan
menerapkan nilai-nilai maqgasid ‘al-syarz‘ ‘ah pada lingkungan (figh

al-bi’ah).

1.2.2. Batasan Masalah
Untuk menghindari melebarnya pembahasan yang keluar dari topik
utama dan supaya penelitian ini lebih terfokus yang sejalan dengan hasil
yang harapkan oleh peneliti, maka peneliti merumuskan beberapa

batasan masalah. Peneliti fokus pada masalah:
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a. Pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun Pulau Bawean
Kabupaten Gresik
b. Nilai-nilai magasid al-syari’ah pada pengelolaan wisata alam

Mangrove Hijau Daun di pulau Bawean Kabupaten Gresik

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, maka ditetapkan

rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun Pulau
Bawean Kabupaten Gresik?
b. Bagaimana nilai-nilai magqdasid al-syari’ah pada pengelolaan wisata alam

Mangrove Hijau Daun di pulau Bawean Kabupaten Gresik?

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan Pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun

Pulau Bawean Kabupaten Gresik

b. Untuk menjelaskan nilai-nilai magqdasid al-syari’ah pada pengelolaan

wisata alam Mangrove Hijau Daun di Pulau Bawean Kabupaten Gresik

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini baik dari aspek teoritis dan praktis yang
bermanfaat bagi peneliti dan bagi pembaca, adapun manfaat atau kegunaan

penelitian sebagai berikut:
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a. Aspek Teoritis (Keilmuan)

Dalam aspek teoritis penelitian ini memberikan manfaat yaitu dapat
digunakan sebagai bahan acuan dalam praktik menambah wawasan,
ilmu pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan, baik bagi peneliti

sendiri dan peneliti selanjutnya.
b. Aspek Praktis (Terapan)

Dalam aspek praktis penelitian ini memberikan manfaat kepada
berbagai pihak, dengan mengimplementasikan pengetahuan mengenai
magqasid al-syari’ah dan pelestarian lingkungan di perkuliahan dan
mengetahui secara langsung implementasi maqgasid al-syari’ah dalam
konteks menjaga kelestarian lingkungan pada wisata alam Mangrove
Hijau Daun di pulau Bawean Kabupaten Gresik. Selain dapat
menambah pengetahuan dan wawasan penelitian ini juga menambah
pengalaman peneliti dalam bidang pengelolaan wisata alarh Mangrove

Hijau Daun di Pulau Bawean Kabupaten Gresik.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan oleh peneliti, terdapat

beberapa penelitian terdahulu yang bersinggungan dengan permasalahan

yang sedang dibahas dalam penelitian saat ini yang sedang dilakukan oleh

peneliti, hal ini membuat perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan

penelitian saat ini. Penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

1.

Dalam jurnal yang di tulis oleh (Mufid, 2019) dengan judul “Fikih
Ekowisata Berbasis Magasid al-syari’ah: Studi Pengelolaan Wisata
Alam Hutan Mangrove Di Wonorejo Kota Surabaya”. Tujuan syariat
(magqasid al-syari'ah) untuk kemaslahatan manusia. Kulliyyat al-khams
bukanlah sesuatu yang dibenarkan oleh gat'7, tetapi terbuka untuk
inovasi. Konsep kulliyat al-khams saat ini sudah tidak rr;emadai lagi
untuk menjawab  permasalahan ' kontemporer, sehingga perlu
direkonstruksi agar konsep kulliyat al-khams menjadi lebih luas cakupan
nya. [slam adalah agama yang ramah lingkungan, karena jika umat Islam
percaya membantu melestarikan lingkungan, maka mereka melakukan

bagian mereka untuk membantu melindungi lingkungan.

Karya skripsi (Mirnawati, 2021) dengan judul "Strategi Pengembangan
Ekowisata Mangrove Kalianyar Sebagai Penguatan Ekonomi Lokal

dalam Perspektif Maqashid Al-Syariah (Studi Kasus di Desa Prapag

14
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Kidul, Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes)". Yang menyatakan
bahwa, peningkatan sarana, prasarana dan aksesibilitas dalam pariwisata
merupakan strategi pengembangan ekowisata. Ekowisata di desa
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat lokal dan peningkatan

ekonomi masyarakat setempat.

Skripsi disusun oleh (Mar atussolihah, 2021) dengan judul "Analisis
Praktik Wisata Syariah dalam Perspektif Maqashid Syariah (Kajian
Petualangan Lafa Park di Cikarang Bekasi)". Penelitian yang dilakukan
oleh Mar'atussolihah menghasilkan bahwa dalam praktiknya di Taman
Lafa pariwisata menerapkan beberapa etika pelaksanaan sesuai dengan
Al-Qur'an dan as-Sunnah, seperti: a. Menjaga agama (hifdz ad-Din),
menyediakan tempat ibadah (musholla) dan sarana alat sholat; b.
Menjaga jiwa (hifdz an-Nafs), menjaga kebersihan yang dibuktikan
dengan menyediakan tong sampah di setiap sudut; c. Menj aga keturunan
(hifdz al-nasb), tidak menyediakan tempat penginapan terlarang; d.
Menjaga akal (hifdz al-'aql), tidak ményediakan makanan dan minuman
Haram; e. Menjaga harta (hifdz al-maal), terdapat bank syariah di tempat

wisata.

Tesis disusun judul (Abrori, 2019) "Wisata Halal dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat dari Perspektif Maqasid al-Syariah: Studi
Kasus di Pantai Syariah Pulau Santen, Karangrejo Banyuwangi"..Hasil
penelitian tersebut menghasilkan upaya peningkatan kesejahteraan

masyarakat dari perspektif Maqgasid al-syari’ah dalam hal pengelolaan
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dengan menciptakan destinasi dengan konsep wisata halal,
menggunakan modal sosial dalam pembangunan dan pemberdayaan
sosial ekonomi masyarakat. Dari sisi destinasi wisata, perspektif wisata
halal didasarkan pada konsep tempat bertema syariah. Dan dalam hal
destinasi wisata halal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

dalam perspektif Magasid al-syari’ah.

. Jurnal ini ditulis (Jamal et al., 2019) judul "Implementasi Pariwisata
Syariah Lombok dalam Perspektif Magqgdasid al-syari’ah". Hasil
penelitian menyatakan bahwa Lombok terkenal dengan destinasi wisata
syariah melalui penerapan konsep maqgasid al-syari’ah berupa regulasi:
a. Menjaga agama (hifdz ad-din), menghentikan semua kegiatan
pariwisata ketika waktu sholat tiba, dan menghilangkan fasilitas yang
menyebabkan syirik dengan tujuan melestarikan agama b. Menjaga jiwa
(hifdz an-Nafs), pelayanan yang memberikan kenyamanal}, keamanan
kepada wisatawan selama berada ‘di tempat wisata c. Memelihara
keturunan (hifdz al-nasb), tidak dipérbolehkan berbaur dengan orang
yang bukan mahram, dan memberikan pemisah antara tempat laki-laki
dan perempuan d. Menjaga akal (hifdz al-'aql) larangan jual beli
makanan dan minuman terlarang di daerah wisata e. Menjaga Harta
(hifdz al-maal), hasil wisata juga didistribusikan kepada lembaga zakat

atau ZISWAF.

. Penelitian yang sama dalam jurnal yang ditulis oleh (Taqwiem &

Zakaria, 2020) dengan judul "Wisata Halal untuk Mencapai
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Pengembangan Ekonomi Masyarakat Desa dan Tujuan Magqashid
Syariah (Studi Kasus di Desa Wisata Pujon, Malang, Jawa Timur)"
mengatakan bahwa pengembangan desa wisata yang dilakukan di
pedesaan Pujon Kidul, Kabupaten Malang terbukti telah membantu

perekonomian masyarakat.

Tesis yang disusun oleh (Al-Barzan, 2021)dengan judul "Implementasi
Prinsip Syariah di Hotel Unisi Yogyakarta (Perspektif Peraturan
Pemerintah dan Maqasid Syariah)" hasil penelitian menyatakan bahwa
Hotel Unisi Yogyakarta telah menerapkan Magasid al-syari’ah, yaitu,
a. Menjaga agama (hifdz ad-din), menyediakan tempat ibadah dan
menyediakan makanan dan minuman halal sebagai upaya perlindungan
agama b. Menjaga jiwa (hifdz an-Nafs), pelatihan bagi karyawan hotel,
majelis taklim, pengajian, dan seminar, serta adanya asuransi jiwa yang
diperuntukkan bagi karyawan dan tamu c. Menjaga kemmqan (hifdz al-
nasb), Hotel Unisi Yogyakarta berhati-hati dengan memastikan tidak
ada perzinahan dan tindakan kekefasan di hotel d. Memelihara akal
(hifdz al-'aql) tidak menyediakan dan tidak mengizinkan tamu hotel

membawa minuman keras dan obat-obatan terlarang.

Tesis yang ditulis oleh (Imaniyah, 2020) judul " Penguatan Ekonomi
Masyarakat Melalui Ekowisata dengan Perspektif Maqasid Syariah
(Studi Kasus di Desa Jambu, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten

Kediri)" menyatakan bahwa penguatan ekonomi masyarakat dari
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ekowisata di desa. Dampak ekowisata desa terhadap penguatan ekonomi

masyarakat di Desa Jambu, Kabupaten Kayen Kidul.

Tesis yang sama yang disusun oleh (Wibowo, 2020) berjudul "Analisis
Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Lokal untuk
Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dalam Perspektif
Magqashid Syariah (Studi di Desa Wisata Kandri Gunungpati
Semarang)" menyatakan bahwa Desa Wisata Kandri merupakan
kawasan pedesaan yang masih ada tradisi dan budaya yang masih asli.
Pemberdayaan ekonomi di masyarakat Desa Wisata Kandri hadir karena
ada gerakan sadar wisata (POKDARWIS). Pengembangan desa wisata
melalui kearifan lokal dalam pemberdayaan masyarakat yang
berdampak pada peningkatan perekonomian masyarakat lokal di

Kelurahan Kandri Gunungpati, Semarang.

Tesis 'yang disusun oleh (Khadijah, 2022) judul "Implementasi
Pariwisata Syariah Melalui Ekonomi Kreatif untuk Meningkatkan
Pendapatan Ekonomi Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam"
mengatakan bahwa konsep wisata syariah sama dengan pariwisata pada
umumnya, namun yang membedakannya dengan pariwisata lainnya
adalah penyediaan fasilitas bagi wisatawan. Di komunitas muslim,
wisata syariah mengangkat konsep ekonomi kreatif yang dapat
menambah perekonomian masyarakat dengan membuka lapangan kerja

bagi masyarakat sekitar. Bentuk kesejahteraan dalam perspektif Islam
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digunakan sebagai tolak ukur pedoman umat Islam, yaitu Al-Qur'an dan

al-Hadits.

Dalam tesis yang ditulis (Arif, 2019) dengan judul "Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Desa dalam Pemenuhan Aspek Maqasid Syariah
Melalui Pendekatan Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (Studi di
Desa Wisata Pujon Kidul, Kabupaten Malang, Jawa Timur)", dihasilkan
mayoritas pujon Masyarakat Kidul terdiri dari dua suku budaya, yaitu
suku Jawa dan Madura dan mayoritas beragama Islam. Meskipun ada
dua budaya, mereka dapat hidup dalam harmoni. Penerapan strategi
pengembangan masyarakat berbasis aset dalam upaya meningkatkan
potensi ekonomi untuk mencapai maqasid syariah melalui peningkatan

kesadaran masyarakat menjaga kebersihan lingkungan.

Berdasarkan penjelasan tersebut baik dari segi objek maupun hasil

penelitian ditemukan adanya perbedaan dan persamaan antara penelitian

saat ini dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan dan persamaan dijelaskan

dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Tabel Persamaan Dan Perbedaan Penelitian

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu

1 Fikih Ekowisata 1. Kedua penelitian | 1. Objek penelitian
Berbasis Maqasid al- sama-sama terdahulu Ekowisata
syarT’ah: Studi menggunakan Mangrove Wonorejo
Pengelolaan Wisata perspektif Kota Surabaya
Alam Hutan Mangrove Magqasid al- sedangkan objek
Di Wonorejo Kota syari’ah dalam penelitian saat ini
Surabaya (Mufid, .. .

analisisnya yakni wisata alam

2019)
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Mangrove Hijau
Daun Bawean

Strategi Pengembangan

1. Kedua penelitian

Penelitian terdahulu

Ekowisata Mangrove sama-sama membahas  strategi
Kalianyar Sebagai menggunakan pengembangan
Penguatan ~ Ekonomi perspektif sedangkan penelitian
Lokal Dalam Perspektif Magqasid al- saat ini membahas
Magqasid - al-syart’ah syari’ah  dalam pengelolaan
(Studi Kasus Di Desa analisisnya Objek penelitian
Prapag K1du! terdahulu Ekowisata
Kecamatan Losari .
Kabupaten Brosen) Mangrove Kallany.ar,
(Mirnawati, 2021) sedangkan  objek
penelitian saat ini
yakni wisata alam
Mangrove Hijau
Daun Bawean
Analisis Praktik | 1.Kedua penelitian Objek penelitian
Pariwisata Syariah |  sama-sama terdahulu Lafa Park
Dalam Perspektif | menggunakan Adventure di Bekasi,
Magasid al-syari’ah |  perspektif Magasid sedangkan objek
(Studi Pada Lafa Park | g).syarrah  dalam penelitian saat ini
Adventure Di Cikarang | apjisisnya. yakni wisata alam
Beka§1) y 2.Keduanya sama- Mangrove Hijau
g%d;f)amSSOhhah’ sama  membahas Daun Bawean.
pengelolaan  atau
praktik
Wisata | Halal Dalam | 1.Kedua = penelitian Objek ' penelitian
Meningkatkan sama-sama terdahulu Pantai
Kesejahteraan menggunakan Syariah Pulau Santen
Masyarakat Perspektif |  herspektif Magqasid Karangrejo
Magasid al-syart’ah: al-syari’ah  dalam Banyuwangi,
Studi Kasus Di Pantai | = apaligisnya sedangkan objek
Syariah Pulau Santen penelitian  saat ini
Karangrejol yakni wisata alam
Banyuwangi . Mangrove Hijau
(Maratussolihah,
2021) Daun Bawean.
Implementasi Wisata | 1. Kedua penelitian Objek penelitian
Syariah Lombok dalam sama-sama terdahulu Wisata
Perspektif =~ Maqashid menggunakan Syariah Lombok,
Syariah (Jamal et al., perspektif sedangkan objek
2019) Magqasid al- penelitian saat ini
syar’ah  dalam yakni wisata alam

analisisnya.
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Keduanya sama-
sama membahas
pengelolaan atau
praktik

Mangrove Hijau
Daun Bawean

Wisata Halal untuk
Mencapai
Pembangunan
Ekonomi Masyarakat

Desa dan  Tujuan
Magqashid Syariah
(Studi Kasus pada Desa

Wisata Pujon Malang
Jawa Timur) (Tagwiem
& Zakaria, 2020)

Kedua penelitian
sama-sama
menggunakan
perspektif
Magqasid al-
syar’’ah  dalam
analisisnya.

Objek penelitian
terdahulu Desa
Wisata Pujon

Malang, sedangkan
objek penelitian saat
ini yakni wisata alam
Mangrove Hijau
Daun Bawean

Penerapan Prinsip-
Prinsip ~ Syariah Di
Hotel Unisi Yogyakarta
(Perspektif  Peraturan
Pemerintah Dan
Magqasid Syariah) (Al-
Barzan, 2021)

Kedua penelitian
sama-sama
menggunakan
perspektif
Magqasid al-
syar’’ah  dalam
analisisnya

Objek penelitian
terdahulu Hotel Unisi
Yogyakarta,

sedangkan objek
penelitian saat ini
yakni wisata alam
Mangrove Hijau
Daun Bawean.

Penelitian terdahulu

menggunakan

Perspektif Peraturan
Pemerintah Dan
Magqgasid  Syariah,
sedangkan penelitian
sekarang’ ini
menggunakan

prinsip Magqasid al-
syar1’ah saja.

Penguatan ~ Ekonomi Kedua penelitian Objek penelitian
Masyarakat ~ Melalui sama-sama terdahulu Desa
Ekow1sa‘Fa Dega menggunakan Jambu  Kecamatan
Perspektif — Maqasid perspektif Kayen Kidul
Sharlah (Studi - Kasus Magqasid al- Kabupaten  Kediri,
Di Desa Jambu syar’ah  dalam sedangkan objek
Kecamatan Kayen analisisnya enelitian saat ini
Kidul Kabupaten ya- peneiitian

. : yakni wisata alam
Kediri) (Imaniyah, ..
2020) Mangrove Hijau

Daun Bawean

Analisis Kedua penelitian | 1. Objek penelitian
Pengembangan  Desa sama-sama terdahulu Desa
Wisata Melalui menggunakan Wisata Kandri

Kearifan Lokal Guna
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Meningkatkan perspektif Gunungpati
Pemberdayaan Magqasid al- Semarang,
Ekonomi Masyarakat syar’ah  dalam sedangkan objek
Dalam Perspektif analisisnya penelitian saat ini
Maqashid Syariah yakni wisata alam

(Studi Di Desa Wisata
Kandri Gunungpati
Semarang) (Wibowo,

Mangrove Hijau
Daun Bawean

2020)

10. | Pemberdayaan 1. Kedua penelitian | 1. Objek  penelitian
Ekonomi Masyarakat sama-sama terdahulu Desa
Desa Dalam Memenuhi menggunakan Wisata Pujon Kidul
Aspek Maqasid Syariah perspektif Kabupaten Malang,
Melalui  Pendekatan Magqasid al- sedangkan  objek
Asset ) Based syar”’ah  dalam penelitian saat ini
Community analisisnya yakni wisata alam
Development  (Studi : ..
Pada Desa Wisata MagElve Hyau
Pujon Kidul Kabupaten Daun Bawean

Malang Jawa Timur)
(Arif, 2019)

11. | Penerapan Pariwisata |1. Sama-sama 1. Penelitian terdahulu
Syariah Melalui menggunakan digunakan  untuk
Ekonomi Kreatif Untuk analisis ~ dalam menganalisis
Meningkatkan ) perspektif islam pengaruh wisata
Pendapatan - Ekonomi |5 gama sama syariah pada
Masyarakat Dalam membahas pendapat
Perspektif . Ekonomi mengenai masyarakat
Islam (Khadijah, 2022) ) ’

operasional  atau sedangkan

penerapan penelitian’ saat ini

ekonomi islam membahas dampak
operasional
ekowisata pada
masyarakat,
lingkungan dan
wisatawan.

2.2. Tinjauan Teoritis
2.2.1 Ekowisata
a Pengertian Ekowisata
Aktivitas manusia untuk pergi ke tempat-tempat wisata disebut

"pariwisata". Pariwisata adalah perjalanan seseorang dari tempat
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tinggalnya ke tempat tinggal orang lain dengan tujuan mencari
kesenangan di tempat itu. Berdasarkan konsep pemanfaatan pariwisata,
dapat klasifikasi dibagi menjadi tiga, yaitu (Yulianda & (Yulianda &
Atmadipoera, 2019):

1. Wisata alam (nature tourism) merupakan kegiatan wisata yang
bertujuan untuk mengalami kondisi alam dan daya tarik panorama.

2. Wisata budaya (cultural tourism), adalah kegiatan pariwisata yang
ditujukan untuk budaya sebagai daya tarik wisata dan menekankan
aspek pendidikan.

3. Ekowisata (ecotourism, green tourism, dan alternative tourism),
merupakan kegiatan pariwisata yang berorientasi lingkungan untuk
menjembatani kepentingan perlindungan sumber daya alam dan
industri pariwisata.

Ekowisata merupakan salah satu keistimewaan dalam pariwisata,
istilah ekowisata berasal dari kata (Muntasib et al., 2017). |
1. Eco-logical atau Ekologi, yaitulekologi sebagai sumber daya dan
kekuatan ekowisata, dan ekowisata memberikan kontribusi pasif
terhadap upaya konservasi dan lingkungan.

2. Eco-nomical atau Eko-nomi, yaitu ekowisata merupakan kegiatan
ekonomi yang berkelanjutan.

3. Evaluating Community Opinion atau sesuai dengan kepentingan dan
opini masyarakat, yaitu ekowisata memiliki kepedulian terhadap

peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan, dan merupakan
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upaya untuk meningkatkan dan memberdayakan perekonomian
masyarakat, dan masyarakat. dapat berkontribusi terhadap
pelestarian alam dan lingkungan.

Ekowisata adalah perjalanan wisata ke tempat-tempat alam dengan
tujuan pelestarian lingkungan dalam melestarikan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat. Perjalanan yang melestarikan
lingkungan alam, menghargai sejarah budaya dan lingkungan, serta
mendukung upaya konservasi disebut sebagai ekowisata. Ini dapat
memiliki efek sosial ekonomi yang positif dan menghormati
keterlibatan penduduk setempat.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009
menyatakan Ekowisata merupakan bentuk wisata alam bertanggung
jawab yang memperhatikan beberapa faktor, antara lain meningkatkan
tingkat pendapatan masyarakat setempat dan meningkatkan kesadaran
dan dukungan terhadap kegiatan pelestarian lingkungan (kete, 2016).

Saat ini, ekowisata telah men; adi alternatif dalam mengembangkan
pembangunan berkelanjutan di tengah sumber daya alam yang kritis.
Pengembangan ekowisata dapat menjadi sarana peningkatan
pendapatan negara dan masyarakat, serta perlindungan ekologis flora
dan fauna. Ekowisata dapat memberikan edukasi lingkungan kepada
masyarakat dan wisatawan, selain itu ekowisata dapat menunjang

pendapatan masyarakat.
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b. Dasar-dasar Ekowisata

Berdasarkan Pedoman Dasar Penerapan Ekowisata UNESCO,

terdapat lima elemen penting yang perlu diketahui oleh setiap pelaku

atau pemangku kepentingan pariwisata untuk memastikan pelestarian

lingkungan dan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat,

yaitu (Kete, 2016):

1.

5.

Membantu pengunjung memahami tempat wisata yang dikunjungi,
dengan memberikan pengalaman dan edukasi kepada pengunjung.
Pendidikan diberikan untuk meningkatkan pemahaman akan
pentingnya merawat kelestarian lingkungan, dan sebagai
pengalaman yang diberikan melalui bentuk-bentuk kegiatan yang
ada di tempat wisata.

Meminimalisir dampak negatif yang menyebabkan kerusakan
lingkungan dan budaya daerah yang dikunjungi.

Memberdayakan masyarakat dalam mengelola dan mélaksanakan
tempat wisata.

Kegiatan ekowisata harus menguntungkan yang membantu
meningkatkan  perekonomian masyarakat, khususnya bagi
masyarakat lokal

Harus berkelanjutan.

Prinsip dasar ekowisata adalah sebagai berikut (Muntasib et al., 2014):
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Nature based

Wisata alam yang menyasar lingkungan alam dengan fokus pada
objek biologi, fisik dan budaya. Konservasi sumber daya alam
sangat penting untuk perencanaan, pengembangan dan pengelolaan
pariwisata alam.

Ecologically sustainable

Ekowisata harus berkelanjutan, berkelanjutan secara ekologis,
artinya semua fungsi lingkungan secara biologis, fisik dan sosial
harus terus berjalan dengan baik. Tempat-tempat yang dijadikan
kawasan ekowisata harus memastikan tidak merusak lingkungan.
Environmentally educative

Karakteristik pendidikan termasuk dalam prinsip-prinsip ekowisata.
Wisata alam akan menarik pengunjung yang ingin berinteraksi
langsung dengan lingkungan untuk membangun pengetahuan,
kepedulian dan apresiasi pengunjung terhadap lingkur;gan. Wisata
alam diharapkan mampu mengéjak pengunjung untuk melakukan
kegiatan yang berdampak positif bagi lingkungan. Pendidikan
wisata alam dapat mempengaruhi perilaku pengunjung, masyarakat
dan industri, dalam membantu menjaga dan merawat sifat jangka
panjang dari kegiatan yang ada di tempat-tempat wisata tersebut.
Bermanfaat bagi masyarakat setempat

Kegiatan wisata alam diharapkan dapat memberikan manfaat

langsung dan tidak langsung bagi masyarakat setempat. Keterlibatan
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masyarakat lokal dalam pengelolaan dapat menambah pengalaman
pengunjung terhadap tradisi lokal. Manfaat yang diperoleh
masyarakat setempat dapat dimanfaatkan untuk biaya konservasi,
yang berdampak pada terjaganya kelestarian kawasan.

Kepuasan wisatawan

Kepuasan wisatawan dapat dicapai apabila segala sesuatu yang

ditawarkan sesuai dengan harapan wisatawan.

¢. Operasional Ekowisata

Tiga konsep dasar tentang operasional ekowisata, yaitu:

1.

Perjalanan outdoor dengan benda-benda alam, diharapkan tidak
menimbulkan kerusakan lingkungan. Dalam kegiatan ekowisata,
dilakukan upaya untuk tidak merusak kelestarian flora dan fauna,
serta tidak mengubah topografi lahan.

Penggunaan fasilitas mengutamakan akomodasi yang dibuat dan
dikelola oleh masyarakat di sekitar kawasan wisata.} Akomodasi
yang digunakan berbasis produk lokal, termasuk pemandu wisata
lokal, karena prinsip wisata ini adalah memberikan manfaat
langsung bagi masyarakat setempat

Perjalanan wisata dengan memperhatikan lingkungan alam dan
kebudayaan, keterlibatan wisatawan dalam menyaksikan

pengelolaan dan budaya lokal (Arida, 2017).
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d. Mangrove sebagai Ekowisata

Mangrove merupakan sumber daya pesisir yang bermanfaat bagi
masyarakat karena fungsinya, fungsi mangrove adalah untuk menjaga
abrasi pantai pada posisinya. Penyebab abrasi adalah karena hilangnya
sabuk hijau pantai, terutama mangrove di sekitarnya, hal ini berdampak
pada rusaknya pijakan dan pemeliharaan ikan yang akan mempengaruhi
hasil tangkapan dan pendapatan bagi masyarakat pesisir yang tinggal di
sekitarnya (Saefullah, 2022).

Mangrove merupakan salah satu ekosistem penting yang
menunjang kehidupan, terutama yang hidup di wilayah pesisir laut.
Mangrove selain memiliki fungsi ekologis tetapi juga sebagai penyedia
unsur hara biota perairan, tempat pemijahan dan pembinaan berbagai
macam biota, ketahanan abrasi, angin topan dan tsunami, peredam
limbah, pencegahan intrusi air laut, dan sebagainya, Mangrove juga
memiliki potensi stok karbon dan dapat mengurangi emis& gas rumah
kaca, dengan potensi 3 hingga 5 kali lebih besar dari hutan biasa
(Martuti et al., 2019).

Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk bisnis pariwisata sejalan
dengan perubahan preferensi wisatawan terhadap wisata yang
memasukkan komponen edukasi dan konservasi. Ekowisata mangrove
memiliki potensi untuk mempromosikan pendidikan lingkungan dan

konservasi mangrove. Ekologi dan ketersediaan tumbuhan dan satwa di
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ekosistem mangrove sebagai sarana pariwisata dan pendidikan (Martuti
et al., 2019).

Pemanfaatan habitat mangrove untuk wisata sejalan dengan
perubahan preferensi wisatawan terhadap wisata yang memasukkan
komponen edukasi dan konservasi. Ekowisata mangrove memiliki
potensi untuk mempromosikan pendidikan lingkungan dan konservasi
mangrove. Ekologi dan ketersediaan tumbuhan dan satwa di ekosistem
mangrove sebagai sumber wisata dan peluang pendidikan mendukung
hal tersebut.

Ekowisata  merupakan  kegiatan yang tepat dalam
mempromosikan lingkungan yang masih terjaga keasliannya sekaligus
menjadi kawasan untuk dikunjungi wisatawan. Konsep ekowisata
adalah pengembangan pariwisata berkelanjutan dengan tujuan
mendukung upaya pelestarian lingkungan dan meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan, yang akar; membawa
manfaat bagi pereckonomian maéyarakat dan pemerintah daerah.
Ekowisata mangrove merupakan konsep pengembangan lingkungan
berdasarkan pendekatan konservasi dan pemeliharaan alam (Rahim &

Baderan, 2017).

Magqasid al-syarr’ah
Definisi Maqasid al-syar?’ah
Magasid al-syari’ah terdiri dari dua kosakata yaitu a/-maqasid dan

al-shariah. Al-maqasid adalah bentuk jamak dari kata almaksad dari
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akar kata al-gasd (Musolli, 2018). Maqasid secara etimologis adalah
bentuk jamak dari kata magasad yang memiliki arti sesuatu yang
dimaksudkan atau ditujukan. Secara terminologis, Syariah adalah
bentuk jamak dari kata syar’i (Khatib, 2018), yang berarti hukum-
hukum Allah yang dialokasikan untuk manusia yang mengandung
kesejahteraan hidup di dunia ini dan akhirat. Sedangkan dari segi
terminologi, kata magqdasid al-syari’ah adalah sesuatu yang menjadi
tujuan dengan tuntunan hukum-hukum Allah kepada manusia dalam
mencapai kehidupan yang sejahtera (Mawardi, 2018).

Menurut Imam al-Syatibi magqdasid al-syari’ah adalah kembali
kepada makna Syarii (Allah) adalah kemaslahatan hamba-Nya di
akhirat. Dan kembali kepada makna mukalaf (manusia) yaitu ketika
hamba-hamba-Nya didorong untuk hidup di dunia dan akhirat, dengan
menghindari kerusakan yang ada di dunia (Wiharyanto, 2007).

Hakikat magasid al-syari’ah adalah menciptakan k(;baikan dan
menghindari  keburukan denganl kata lain demi terwujudnya
kemaslahatan hidup manusia di dunia ini dan di akhirat. Menurut Imam
al-Qardawi, di mana ada maslahat, di situ ada hukum Allah (Khatib,
2018).

. Hifz al-bi’ah (Menjaga Lingkungan)

Hifz al-bi’ah menurut ulama fikih kontemporer diartikan sebagai

upaya pemeliharaan lingkungan secara berkelanjutan. Hifz al-bi’ah

merupakan hasil kolaborasi pemikiran dari tujuan pokok syariat
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(magqasid al-syari’ah) dengan rumusan konsep al-mabadi al-khamsabh,
yang disesuaikan dengan perkembangan zaman demi mencapai
kemaslahatan umat manusia.

Menjaga lingkungan (Aifz al-bi’ah) oleh usuliyyin klasik tidak
menjadi tujuan prioritas, karena mereka memahami menjaga
lingkungan sudah include dalam pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs).
Pemahaman usuliyyin klasik dapat diterima karena kondisi lingkungan
dahulu belum mengalami krisis yang berbeda dengan kondisi
lingkungan di era kontemporer.

Rumusan al-mabadi al-khamsah merupakan hasil ijtihad fuqaha
yang tidak bersifat statis. Konsep tersebut bisa berkembang sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan zaman sebagai respon terhadap
fenomena yang berkembang di masyarakat. Dalam mazhab Maliki,
suatu masalah yang meski tidak ditetapkan dalam teks secara eksplisit,
namun memiliki manfaat maka dianjurkan atas dasar tujl;annya yang
tepat (al-muhsadat al-mahmudah fi lal-ma ‘na) (Mufid, 2016).

Abd al-Majid al-Najjar menyatakan bahwa al-mabadi al-khamsah
kurang memadai untuk merespon problematika dan isu yang
berkembang di era kontemporer untuk di konstruksi ulang agar konsep
al-mabadi al-khamsah menjadi lebih luas cakupannya. Sebab pada
kenyataannya formulasi al-mabadi al-khamsah bukan kebutuhan
darurat (dharuriyyah) yang bersifat terbatas atau mutlak, tetapi seiring

berjalannya waktu kebutuhan al-mabadi al-khamsah dapat berubah
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sesuai dengan perkembangan dan tantangan zaman (Rohmah et al.,
2021).
. Hifz al-bi’ah dalam Magqasid al-Syari’ah

Imam al-Qardawi mengatakan bahwa keadaan lingkungan hidup
yang baik akan berpengaruh baik pada keseimbangan alam. Selanjutnya
Imam al-Qardawi mengatakan istilah memelihara lingkungan adalah
bagian memelihara agama (hifz al-bi’ah min al-muhafazah “ala an-
din), memelihara lingkungan adalah bagian memelihara jiwa (4ifz al-
bi’ah min al-muhafazah "ala an-nafs), memelihara lingkungan adalah
bagian memelihara keturunan (hifz al-bi’ah min al-muhafazah “ala an-
nasl), memelihara lingkungan adalah bagian memelihara akal (hifz al-
bi'ah min al-muhafazah "ala an-"aql), memelihara lingkungan adalah
bagian memelihara harta (hifz al-bi’ah min al-muhafazah “ala an-mal)
(Wibowo, 2020).

Mustofa Abu-Sway memakai konsep magasid al-syari’ah bahwa
merawat  kelestarian lingkunga;n merupakan dasar menuju
keharmonisan makhluk alam semesta. Dengan mengambil konsep
bahwa manusia sebagai wakil Tuhan di bumi, usaha dalam
menanggulangi krisis lingkungan pada era sekarang adalah suatu
keharusan.

Dasar argumen yang digunakan Mustofa Abu-Sway bahwa dengan
memelihara alam semesta adalah pesan moral yang bersifat universal

sebagaimana yang sudah disampaikan Allah kepada Manusia, bahkan
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merawat alam semesta merupakan bagian integral dari tingkat
keimanan seseorang (Fajar, 2021). Berdasarkan pendapat di atas maka
merawat lingkungan hidup dipandang sebagai inti dari magasid al-
syari’ah.

Menurut Yusuf al-Qaradawi, bahwa tujuan keseluruhan dari syari'ah
adalah untuk memaksimalkan manfaat dan mengurangi kerugian
semaksimal mungkin, serta menghukum halal untuk semua perbuatan
yang benar dan mengandung keuntungan dan menghukum haram untuk
semua perbuatan yang membawa kerugian (Nahdi & Ghufron, 2006).
Dalam kata lain, hifz al-bi’ah adalah sarana terwujudnya magasid al-
syari’ah (Fajar, 2020). Dengan argumentasi tersebut disebutkan bahwa
walaupun pemeliharaan alam tidak masuk dalam kategori al-mabadi al-
khamsah, namun al-mabadi al-khamsah tidak akan tercapai jika
kerusakan ekologis tidak dicegah melalui pelestarian lingkungan
dengan baik. |
1. Menjaga kelestarian lingkungan édalah bagian dari menjaga agama

Iman ialah seperangkat nilai yang modal awal. Dengan
menempatkan prioritas yang lebih tinggi pada kepentingan sosial
berdasarkan  kekeluargaan, kebersamaan, dan penciptaan
lingkungan yang mendukung dengan tujuan meningkatkan
solidaritas sosial dan kerja sama di antara orang-orang, agama juga
dapat meningkatkan motivasi dan mengurangi preferensi pribadi

seseorang. (Yuniardika, 2022).
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Iman dan takwa kepada Allah Subhana Wata'ala adalah tentang
menggunakan kemampuan dan sumber daya kita untuk menciptakan
kehidupan yang damai dan sejahtera di tengah-tengah masyarakat.
Allah melarang segala bentuk perbuatan yang dapat merusak dan
membinasakan bumi. Allah Subhana Wata'ala berfirman dalam al-

Qur'an surah al- A'raf ayat 56.

Gl Gp o AN 5 5 T By 5,830 V) S o) 3 LA Y

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik” (QS. Al-a'raf:56).

Segala sesuatu di bumi tersedia untuk digunakan oleh manusia,
kecuali ada alasan lain yang tidak memperbolehkannya. Pengelolaan
lingkungan, sebagian besar sumber daya alam yang relevan dengan
lingkungan (krisis), seseorang cenderung menggunakannya secara
boros dan tidak bertanggung jawab. Mengambil sesuatu dari alam
tanpa memberi kembali adalah perilaku yang tidak adil. (Muchlis,
2021).

. Merawat lingkungan adalah bagian dari memelihara jiwa

Dalam rangka untuk memeliharan serta mengembangkan jiwa

dapat dilakukan dengan pemenuhan pada kebutuhan utama.

Kebutuhan yang dimaksukan ialah bukan hanya menjamin
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kesejahteraan jiwa dan juga memastikan jaminan hidup (Yuniardika,
2022). Tidak seorang pun berhak untuk mengambil nyawanya
sendiri, atau membunuh atau mengambil nyawa orang lain tanpa
pembenaran. Kehidupan semua makhluk hidup di habitat aslinya
harus dilindungi oleh manusia. Allah Subhanahu Wata'ala

mengatakan dalam Al-Qur'an Surah al-Maidah ayat 32, yaitu:
U6 166 ol 3 5sd 51 b i La 08 0 8 i) 1 e TS sl
s 168 8 7 ol W el 35" p o0 e RS Bl 1 it ot
S oY) g S I
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena
membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang'memeliham
kehidupan seorang manusia,l maka seolah-olah dia telah
memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah
datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa)
keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara
mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam
berbuat kerusakan dimuka bumi” (QS. al-Maidah ayat 32).
Merusak ekosistem di udara, di darat, dan di air (laut, danau, dan

sungai) tersebut termasuk perbuatan memusnahkan makhluk hidup.
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Jika manusia membunuh dan memusnahkan makhluk lain tanpa
alasan selain keinginan untuk menyakiti atau memusnahkannya,
maka telah menimbulkan kerusakan lingkungan yang signifikan
yang memiliki akibat yang sulit untuk diatasi. Kehancuran planet
mereka sendiri akan membuat manusia merasakan penderitaan dan
kesakitan untuk jangka waktu yang lama. (Muchlis, 2021).
. Merawat lingkungan adalah bagian dari memelihara akal

Akal adalah sebuah anugerah yang dapat membedakan setiap
manusia. Kemudian untuk memelihara dan mengembangkan akal
dibutuhkan dorongan untuk menyediakan kualitas pendidikan yang
baik ketersediaan fasilitas pendukung ini seperti perpustakaan untuk
keperluan penelitian (Yuniardika, 2022). Hakikat dunia pendidikan
adalah menghasilkan orang-orang yang cerdas, unggul,
berintegritas, dan dapat dipercaya dalam kerangka iman dan takwa
kepada Sang Pencipta. Allah Subhana Wata'ala menga."(akan dalam

Al-Qur'an Surah ar-Rum ayat 41;42, yaitu:

(A1) sz 40 Wl s e i) o s a8 ol 1 G 3
(42)5S 55 BT 808 oo foall & o ST, 0 o381 3 1 8

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar) (42). Katakanlah: Adakanlah perjalanan di

muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang
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vang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang
vang mempersekutukan (Allah)". (Q.S. ar-Rum 41-42)

Pikiran yang sehat selalu berdampak positif bagi dunia dan
akhirat, memberikan pemikiran dan gagasan yang baik. Jika pikiran
seseorang bersih dan teratur, maka segala bentuk perilaku akan
menyebabkan lingkungan tempat tinggal masyarakat tetap bersih
dan teratur, sehingga menutup kemungkinan terjadinya kerusakan
yang lebih besar pada lingkungan alam dan sekitarnya. (Muchlis,
2021).

. Merawat lingkungan adalah bagian dari menjaga keturunan

Generasi yang lebih mampu secara fisik dan kognitif diperlukan
untuk menciptakan masyarakat yang baik dan berkelanjutan
sehingga dapat menjawab masalah hari ini. Ini dapat dicapai dengan
menikah dan memulai keluarga yang berintegritas untuk melindungi
keturunan. meningkatkan kesehatan, menyediakan keblituhan dasar,
dan memastikan sumber daya ekonomi tersedia untuk generasi
sekarang dan mendatang. adanya lingkungan yang aman, terjamin,
dan ramah lingkungan dengan filosofi pembangunan yang bebas
konflik, berkelanjutan, dan ramah lingkungan (Yuniardika, 2022).

Bencana alam tidak bisa dikendalikan oleh manusia, namun
manusia bisa berusaha untuk mencegah bencana alam tersebut tidak
terjadi, bencana yang datang bisa disebabkan oleh tangan manusia

yang akhirnya akan mengancam keberlangsungan hidup manusia di
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dunia. Oleh karena itu, lingkungan harus terjaga dan terawat untuk
menjaga kehidupan manusia serta jaminan keberlangsungan
populasinya. Merusak lingkungan hidup akan mengancam
kehidupan generasi selanjutnya.

. 2 Al oh.%n 0% o w,./hfig:s.” /"3‘252?

..... Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu kaya, itu

lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan
miskin sehingga mereka terpaksa meminta-minta kepada sesama
manusia.....( HRAd-Darimi).

5. Menjaga lingkungan adalah bagian dari menjaga harta

Manusia memiliki tanggung jawab untuk mengelola sumber daya
ekonomi mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Dalam
pernyataan ini, terdapat fungsi sosial untuk menjaga kepercayaan
seseorang terhadap otoritas lain atau masyarakat umum. Potensi
masyarakat di suatu daerah harus dapat diwujudkan dengan melihat
kondisi masyarakat di daerah tersebut saat ini. Karena kegiatan
ekonomi lainnya, seperti produksi barang dan penyediaan jasa,
diperlukan untuk meningkatkan perekonomian rakyat sekaligus
mendistribusikan konsumsi yang tidak sesuai dengan syariat agama.

Lingkungan adalah tempat segala sesuatu yang hidup dapat
mencari makan, tempat berteduh, dan tempat tinggal. Lingkungan
adalah satu-satunya tempat di mana semua kehidupan dapat

bergantung untuk bertahan hidup. Hal ini karena lingkungan alam
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kaya akan aset, dan digunakan untuk kelangsungan hidup seluruh
makhluk Allah. Kekayaan menurut Al-Qur'an dijelaskan dalam

Surah Yunus ayat 55 dan Surah Al-Baqarah ayat 29, yaitu:
ol ¥ AT ST B s W 5l el 3 3y

“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit
dan di bumi. Ingatlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi

kebanyakan mereka tidak mengetahui(nya)”.

K 55" ol s Gal5ad s ) el 7 s oi¥l 36 X s sl 56

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”.
Yusuf al-Qardhawi dan Madzhab Hanafi menyebut al-mal tidak
hanya berupa uang atau hal-hal lain yang biasanya dikaitkan dengan
kekayaan. Namun, segala sesuatﬁ yang ingin dimiliki manusia dan
diubah menjadi barang berharga adalah al-mal. Seperti bumi, laut,
serta sumber daya alam yang ada didalamnya pada hakikatnya
adalah al-mal. Oleh karena itu, dikatakan bahwa Aifz al-bi’ah
merupakan bagian dari hifz al-mal.
Lingkungan adalah harta yang Allah berikan kepada seluruh

manusia dan makhluk hidup di alam semesta ini. Umat Islam harus
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mampu menjaga dan memelihara semua aset yang telah diberikan

Allah kepada mereka, seperti lingkungan (Muchlis, 2021).

2.3 Kerangka Konseptual

Magayid alsyss?'ah

Agami Jiwa Akal Keturunan Harta
Hite ai-0sdy

Vrsmtentre Pexdwidarum Edsod dan Boriodon ot an Peegminn

tamgas nigeal s aebal st b

Ekowisata Mangrove
Hinn Daun

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
!

Berdasarkan kerangka konseptual ?fang terdapat pada bagan di atas,
menjelaskan proses penelitian skripsi Adengan judul “Kajian Ekowisata
Berbasis Magasid al-syari’ah: Studi Pengelolaan Wisata Alam Mangrove
Hijau Daun Pulau Bawean Kabupaten Gresik”. Dimulai dari nilai-nilai
magqasid al-syari’ah yang sejalan dengan hifz al-bi’ah yang dikaitkan
dengan pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun dengan

menggunakan konsep ekowisata dalam operasionalnya.

Peneliti menganalisis keterkaitan antara program yang terdapat wisata

alam Mangrove Hijau Daun dengan nilai-nilai maqasid al-syari’ah. Setelah
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mendapatkan hasil, selanjutnya peneliti menilai apakah pengelolaan wisata
alam Mangrove Hijau Daun ditinjau dari nilai magasid al-syari’ah sejalan
dengan konsep eckowisata sebagai upaya dalam menjaga kelestarian

lingkungan.



3.1

3.2.

BAB I11
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data dari latar belakang keilmuan dengan maksud
menginterpretasikan fenomena yang muncul ketika peneliti menjadi
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan smowball, teknik pengumpulannya adalah triangulasi
(gabungan), analisis data induktif/kualitatif, dan hasilnya. Penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi (Anggito &
Setiawan, 2018). Penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh data
yang objektif dan lebih mendalam terkait pengelolaan wisata alam

Mangrove Daun Hijau dalam perspektif Magasid al-syari’ah.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak didasarkan pada
teori, tetapi berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Analisis
data yang ditemukan dalam penelitian kualitatif bersifat induktif mengacu
pada fakta-fakta yang ditemukan dan dapat diinstruksikan ke dalam
hipotesis dan teori. Jadi analisis data dalam penelitian kualitatif adalah untuk

membangun hipotesis dan tujuan penelitian kualitatif adalah penemuan.

Lokas penelitian
Lokasi penelitian wisata alam Mangrove Hijau berada di Pulau
Bawean, tepatnya di Dusun Daun Laut, Desa Daun, Kecamatan Sangkapura,

Kabupaten Gresik.
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3.3. Jenisdan sumber data
3.1.1 Jenis Data

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan pendekatan induktif untuk analisis.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut melalui
pengumpulan data yang mendalam. Proses dan makna yang
digarisbawahi dalam penelitian kualitatif, landasan teori yang
digunakan dalam penelitian sebagai panduan sehingga fokus penelitian
sesuai dengan fakta atau peristiwa di lapangan, dan landasan teori juga
berguna untuk memberikan gambaran latar belakang penelitian dan
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian (Wiharyanto, 2007).

Deskriptif berarti mendeskripsikan variabel satu per satu, penelitian
deskriptif hanya menggambarkan peristiwa, tidak mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
Penelitian deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk mengleskripsikan
kejadian yang ada, yang lebih merﬁperhatikan karakteristik, mutu dan
keterkaitan antar kegiatan (Wiharyanto, 2007).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian untuk memperoleh data berdasarkan fakta
lapangan yang hasilnya lebih menekankan pada makna. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan tipe
deskriptif, yang memberikan gambaran yang dapat berupa

dokumentasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti
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menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis pengelolaan wisata
alam Mangrove Daun Hijau.

3.3.2. Sumber data

Sumber data penelitian menggunakan data primer dan sekunder
yang berkaitan dengan rumusan masalah yakni mengenai sejarah
berdirinya wisata alam Mangrove Hijau Daun, pengelolaan wisata alam
Mangrove Hijau Daun dalam bentuk program, dan data pendapatan
masyarakat Desa Daun dari sebelum dan sesudah berdirinya wisata
alam Mangrove Hijau Daun. Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini bersumber dari:

a. Sumber primer

Sumber primer merupakan sumber informasi yang memuat
informasi asli yang dituangkan berupa kata-kata atau gerak tubuh
verbal atau lisan yang dilakukan oleh subjek penelitian (informan)
yang berkaitan dengan variabel yang diteliti, sumber primer dikenal
sebagai data asli. Sumber primer dapat diperoleh dari kegiatan
wawancara dengan narasumber oleh peneliti. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan metode wawancara untuk memperoleh
informasi secara langsung guna menjelaskan suatu hal atau situasi
dan kondisi tertentu. Untuk mendapatkan sumber primer, peneliti
telah melakukan wawancara dengan ketua POKMASWAS,
koordinator seksi Pemberdayaan Sumberdaya Manusia, koordinator

seksi Kreatif dan Humas, Masyarakat yang tinggal di desa Daun,
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masyarakat yang berasal luar Desa Daun, dan mahasiswa KKN
Kolaborasi UINSA dan STAIHA Bawean.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder sebagai sumber informasi yang diperoleh
secara tidak langsung sebagai sumber informasi dengan menyajikan
penafsiran, analisis, penjelasan dan ulasan dari pengarang terhadap
topik tertentu. Sumber sekunder berupa dokumen grafik (tabel,
catatan, notulen rapat, dll), foto, film, rekaman video, dan lain-lain
(Mukhlis, 2019). Sumber sekunder digunakan untuk melengkapi
sumber primer. Data sekunder yang berisi sejarah berdirinya wisata
alam Mangrove Hijau Daun dan program-program didalamnya yang
diperoleh dari buku yang ditulis oleh POKMASWAS Hijau Daun,
data pendapatan masyarakat Desa Daun sebelum dan sesudah
berdirinya wisata alam Mangrove Hijau Daun.
3.4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang di‘gunakan dalam Kajian Ekowisata
berbasis Magqdasid al-syari’ah: Studi Pengelolaan Wisata Alam Mangrove
Daun Hijau di Pulau Bawean Kabupaten Gresik, akan dijelaskan sebagai

berikut:

a. Observasi
Observasi adalah kegiatan merekam peristiwa yang dilihat secara
sistematis dan hal-hal lain yang diperlukan untuk mendukung sumber

data yang dibutuhkan dalam penelitian (Artiwiningsih, 2020). Biasanya



46

pengamatan dilakukan pada awal penelitian sehingga peneliti dapat
mengetahui langkah selanjutnya dalam penelitian. Manfaat melakukan
pengamatan adalah anda bisa mendapatkan gambaran umum tentang
objek yang sedang dipelajari.

Pengamatan dibagi menjadi dua bagian: observasi partisipatif dan
observasi non-partisipatif. Observasi partisipatif adalah metode yang
digunakan oleh peneliti dengan mengikuti kegiatan pengumpulan, dan
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Observasi tanpa
partisipasi adalah fokus dalam hal observasi tanpa berpartisipasi dalam
kegiatan objek penelitian.

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian, peneliti telah melakukan observasi non partisipatif
dengan tanpa mengikuti kegiatan secara langsung namun hanya
mengamati pengelolaan wisata alam Mangrove Daun Hijau yang
dikelola oleh POKMASWAS Hijau Daun dan wisatawan yaélg datang ke
tempat wisata alam Mangrove Hijali Daun. Penelitian dilakukan pada
bulan Desember 2022, dengan mendatangi tempat wisata alam Mangrove
Hijau Daun, dengan mengamati pengelolaan dan program yang
ditawarkan kepada wisatawan.

. Wawancara
Wawancara (interview) adalah percakapan dengan tujuan tertentu.

Wawancara melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara yang bertugas
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mengajukan pertanyaan dan pewawancara yang mendapat pertanyaan
dari pewawancara (Susanto, 2018). Metode wawancara merupakan
metode yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara
tidak hanya dilakukan secara tatap muka, tetapi juga dapat dilakukan
dengan menggunakan media pendukung lainnya, seperti telepon,
WhatsApp, email, DM, skype dan lain sebagainya.

Wawancara dibagi menjadi dua bagian, yaitu wawancara terstruktur
dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan
ketika narasumber telah menyiapkan informasi apa yang akan
disampaikan, peneliti telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan kepada narasumber secara efektif dan spesifik. Alat yang
biasa digunakan dalam kegiatan wawancara terstruktur menggunakan
perekam, kamera, mikrofon dan lain-lain. Wawancara tidak terstruktur
dilakukan oleh peneliti hanya menyiapkan beberapa poin yang akan
ditanyakan kepada informan, kegiatan berlangsung dengan v'santai tanpa
terpaku pada wawancara standar (Mirhawati, 2021).

Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan wawancara dengan
ketua POKMASWAS Hijau Daun, koordinator seksi Pemberdayaan
Sumberdaya Manusia, koordinator seksi Kreatif dan Humas selaku
pengelola wisata alam Mangrove Hijau Daun, dan Masyarakat yang
tinggal di desa Daun, masyarakat yang berasal luar Desa Daun,
mahasiswa KKN Kolaborasi UINSA dan STAIHA Bawean untuk

mengetahui pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun Wawancara
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dilakukan secara terstruktur, peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan
yang akan ditanyakan kepada narasumber dengan menggunakan panduan
wawancara yang hanya merupakan garis besar masalah.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kegiatan pencarian informasi berbagai topik
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, kalender,
agenda, dan sebagainya (Atmojo et al., 2016). Dokumentasi adalah cara
menganalisis dokumen yang telah dibuat oleh orang lain mengenai fakta
yang tersimpan tentang objek penelitian. Dokumentasi dibagi menjadi
dua, yaitu dokumentasi resmi dan tidak resmi. Dokumentasi resmi adalah
dokumen yang memberikan gambaran umum tentang kegiatan dan
keterlibatan suatu kelompok dalam objek penelitian (Mirnawati, 2021).
Dokumentasi tidak resmi adalah dokumen yang kehadirannya dapat
digunakan untuk mendapatkan sudut pandang asli dari suatu peristiwa
nyata. Dalam hal ini, peneliti telah melakukan dokumentasi' tidak resmi
yang dapat digunakan sebagai asli dari suatu kejadian terkait pengelolaan

wisata alam Mangrove Daun Hijau.

3.5. Teknik analisisdata
Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan data secara
sistematis yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi,
dengan memasukkan data ke dalam kategori, mendeskripsikan data untuk

setiap kategori, mensintesis, menyusun ke dalam pola, menyaring data
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penting untuk dipelajari dan menarik kesimpulan . mudah dipahami oleh

diri sendiri dan orang lain (Mas’udah, 2015).

Miles dan Huberman berpendapat bahwa analisis kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai akhir. Kegiatan
dalam analisis data yang dimaksud oleh Miles dan Huberman adalah (Hadi

etal., 2021):
Data Reduction (Reduksi Data)

Mengurangi data berarti meringkas, memeriksa hal-hal utama, fokus
pada hal-hal penting, mencari tema dan pola (Markhabi, 2019). Dalam
melakukan penelitian, proses reduksi data yang dilakukan secara terus
menerus oleh peneliti bermaksud untuk memperoleh catatan inti yang
diperoleh dari hasil penggalian data (Laili, 2018). Dalam hal ini peneliti
telah merangkum data-data yang menjadi fokus pada pengelolaan wisata
alam Mangrove Daun Hijau; Desa Daun, Kecamatan Sangkapura,

Kabupaten Gresik-Bawean.
. Data display (Penyajian data)

Penyajian data dapat memberikan wawasan yang dapat membantu
Anda mengambil keputusan. Data dapat disajikan dalam penelitian
kualitatif dalam bentuk ringkasan singkat, bagan, korelasi antar kategori,
bagan alir, dan representasi visual lainnya. Teks naratif digunakan untuk
menyajikan data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif (Faisal et

al., 2018). Dalam hal ini, untuk memperjelas hasil penelitian, peneliti telah
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menyajikan data berupa teks mengenai pengelolaan wisata alam Mangrove
Daun Hijau dalam perspektif Magdasid al-syari’ah dan dibantu dengan

menyertakan tabel atau gambar.

Conclusion drawing/Verification (Kesimpulan/Verifikasi)

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir dalam proses
analisis data. Kesimpulan bertujuan untuk menemukan makna dari data
yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan atau perbedaan
(Wiharyanto, 2007). Karena permasalahan dan perumusan masalah dalam
penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah studi
di lapangan, kesimpulan dari penelitian kualitatif mungkin dapat atau tidak
dapat menjawab perumusan masalah yang telah dibuat sejak awal
(Wibowo, 2020). Dalam hal ini peneliti telah menarik kesimpulan
pengelolaan wisata alam Mangrove Daun Hijau dalam perspektif Magasid

al-syari’ah.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Pengelolaan Wisata Alam Mangrove Hijau Daun

A. Sejarah Wisata Alam Mangrove Hijau Daun

Wisata alam Mangrove Hijau Daun berlokasi di Desa Daun,
Kecamatan Sangkapura, Pulau Bawean Kabupaten Gresik. Warga Desa
Daun banyak memanfaatkan pohon bakau untuk menambah kebutuhan
keuangan mereka dan memanfaatkannya untuk dekorasi rumah, alat
pertanian, dan sebagai kayu bakar. Akibat dari pemanfaatan yang
berlebihan, hutan bakau menjadi hampir habis. Dengan kondisi tersebut

menyebabkan kerusakan lingkungan terutama terjadinya abrasi pantai.

Abrasi pertama kali terlihat pada tahun 1998, dan pada tahun 2004
telah menyebabkan sekitar 43 hektar sawah milik petani tergenang air
laut dan tidak terurus. Selain itu, penduduk setempat menangkap ikan di
sekitar perairan hutan bakau dengan menggunakan alat tangkap yang

berbahaya seperti potasium dan bahan kimia lainnya.

Pada 1998 di desa Daun terbentuklah komunitas pemuda dengan
nama Forum Komunitas Penyelamat Pantai (FKPP), namun selama
komunitas tersebut dibentuk kinerja komunitas belum maksimal, maka
pada tahun 2013 secara resmi terbentuklah komunitas POKMASWAS

(Kelompok Masyarakat Pengawas) Hijau Daun yang dibentuk oleh
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Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi (DKPP) Jawa Timur yang
bertugas peduli terhadap lingkungan pesisir, dan diketuai oleh Subhan

sebagai masyarakat yang tinggal di desa Daun.

Masyarakat yang di wakili oleh Kelompok Masyarakat Pengawas
(POKMASWAS) Hijau Daun melakukan kerjasama dengan Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur, membangun sebuah wisata
alam yang dinamakan wisata alam Mangrove Hijau Daun, dengan tujuan
konservasi lingkungan dengan memberdayakan masyarakat sekitar
dalam pengelolaannya yang memberikan manfaat keuntungan berupa
rupiah yang diperoleh dari hasil pengelolaan wisata alam Mangrove

Hijau Daun.

Berdasarkan pernyataan Subhan selaku ketua POKMASWAS
Hijau Daun dalam wawancara langsung:

“Hadirnya wisata Mangrove Hijau Daun membuka peluang usaha bagi
masyarakat sekitar seperti sewa jasa ojek, jualan di sekitar tempat wisata,
homestay, dan memberdayakan Ibu-ibu Fatayat dalam membuat produk
olahan mangrove”.

B. Program Wisata Alam Mangrove Hijau Daun

Subhan memberikan informasi mengenai program yang ada di wisata

alam Mangrove Hijau Daun melalui wawancara langsung:

“Program yang terdapat di wisata alam Mangrove Hijau Daun yakni
penanaman bibit mangrove, konservasi terumbu karang, penyelamatan
telur penyu, coastal clean-up, edukasi kepada siswa, dan sosialisai
kepada masyarakat”

Wisata alam Mangrove Hijau Daun terdapat beberapa kegiatan di

dalamnya seperti:
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. Konservasi mangrove
Wisata alam Mangrove Hijau Daun memiliki area konservasi
mangrove dengan luas 69,058 Ha. Wisata alam Mangrove Hijau Daun
sebagai satu-satunya pusat pembibitan mangrove di Bawean. Wisata
alam Mangrove Hijau Daun menyediakan bibit mangrove bagi
wisatawan. Bibit mangrove di jual ke wisatawan dengan harga 7500.00
per bibit.
Ungkapan Subhan selaku ketua POKMASWAS Hijau Daun
dalam diwawancarai secara langsung:
“Kalau ada wisatawan ingin menanam, wisatawan bisa membeli per
biji itu 7500, untuk mendapatkan papan nama maka wisatawan harus
membeli bibit minimal 25 bibit”.
Rustam selaku koordinator seksi Pemberdayaan Sumber
Daya Manusia memperkuat pernyataan Subhan, mengenai
konservasi mangrove:
“Untuk tempat penanaman di| sekitar area wisata kami akan
mencarikan tempat kosong untuk ditanami mangrove, kami sebagai
pengelola juga membimbing wisatawan yang akan melakukan
penanaman mangrove yang baik dan benar”.
Faridatul Lailia selaku wisatawan wisata alam Mangrove
Hijau Daun melalui wawancara langsung:
“Mahasiswa UGM datang ke Mangrove Hijau Daun untuk
melakukan penelitian. Dan mereka akan melakukan penanaman

bibit mangrove. Mereka didampingi dua pengelola mengenai
penempatan penanaman dan cara penanaman yang baik dan benar”.
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2. Konservasi terumbu karang

Memasang 31 jangkar apung di perairan Bawean dan pemasangan
80 stupa terumbu karang dan 20 rak transplantasi. Sehingga berpotensi
terumbu karang yang terlindungi sekitar 2.376,15 m2. Hasil dari
terumbu karang yang berhasil dilindungi akan dinikmati oleh
wisatawan yang datang. Wisata alam Mangrove Hijau Daun melayani
jasa snorkelling, diving, hiking beserta alatnya kepada wisatawan
dengan harga tertentu.

Kegiatan konservasi terumbu karang disampaikan oleh Subhan
selaku ketua POKMASWAS Hijau Daun yang mengelola wisata alam
Mangrove Hijau Daun:

“Konservasi terumbu karang dilakukan di daerah yang belum ada
terumbu karang dan yang sudah rusak dan tempatnya berpasir”.

Koordinator Seksi Kreatif dan Humas, Salasun menyatakan hal yang
sama  mengenai  kegiatan konservasi terumbu karahg melalui
wawancara langsung:

“Tempat yang digunakan untuk melakukan kegiatan konservasi

terumbu karang ada di Pulau Gili dan kalau di desa Daun sendiri di

Rumah Ikan”.

3. Perlindungan penyu

Sosialisasi pada nelayan tentang penyelamatan penyu dan rutin
dilaksanakan patroli saat musim penyu bertelur (Agustus - Desember).
Hasil penyelamatan penyu dan telur penyu di tempatkan di wisata alam

Mangrove Hijau Daun sehingga masyarakat dapat melihat dan belajar

proses penyelamatan penyu. Saat telur penyu sudah menetas dan cukup
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dewasa, akan dilakukan pelepasan penyu yang dapat diikuti atau
disaksikan semua orang.

Hal ini dijelaskan melalui wawancara langsung dengan Subhan,
selaku ketua POKMASWAS Hijau Daun:

“Alasan kenapa adanya penyelamatan telur penyu karena penyu

adalah hewan yang dilindungi dan penyu mulai punah maka dari itu

telur penyu butuh untuk diselamatkan karena proses
perkembangbiakannya lama”.

Pernyataan di dukung oleh koordinator seksi Pemberdayaan Sumber
Daya Manusia POKMASWAS Hijau Daun, Rustam dalam wawancara
secara langsung:

“Dari waktu pengambilan telur penyu dibutuhkan waktu sekitar 60

hari untuk menetas, setelah telur-telur tersebut menetas dan berumur
sekitar 15 hari maka akan dilakukan pelepasan bayi penyu”.

. Pusat edukasi konservasi

Wisata alam Mangrove Hijau Daun selain bermanfaat dalam
menjaga kelestarian lingkungan dan meningkatkan perekonomian
masyarakat lokal, wisata alam Mangrove Hijau Daun juga sebagai pusat
edukasi konservasi di Bawean. Ada sekitar 2.800 orang yang belajar
ekowisata mulai dari anak TK, SD, SMP, SMA dan mahasiswa yang
belajar tentang ekowisata. Wisata alam Mangrove Hijau Daun
membuka luas kesempatan belajar tentang konservasi kepada semua
kalangan. Tidak jarang tempat tersebut di datangi dari beberapa
lembaga pendidikan dan pemerintah. Selain menyediakan tempat
penelitian, POKMASWAS Hijau Daun juga melakukan pembinaan

langsung terhadap orang-orang yang datang untuk belajar.
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Sesuai dengan pernyataan koordinator seksi Pemberdayaan Sumber
Daya Manusia POKMASWAS Hijau Daun, Rustam dalam wawancara
secara langsung:

“Edukasi konservasi dilakukan kepada wisatawan yang datang
untuk belajar tentang alam, selain itu kami juga melakukan
sosialisasi kepada lembaga-lembaga”.
Faridatul Lailia menambahkan pernyataan mengenai kegiatan
edukasi di wisata alam Mangrove Hijau Daun melalui wawancara
langsung:
“Kegiatan pembenahan rumah edukasi, yang didalamnya terdapat
buku bacaan tentang konservasi, wisatawan dapat belajar tentang
konservasi di tempat tersebut”.

Coastal lean-up

Kegiatan tersebut merupakan bentuk bersih-bersih pantai yang
bekerjasama dengan masyarakat sekitar. Kegiatan ini sudah sejak lama
dilakukan namun dengan durasi yang lama atau bukan kegiatan rutin.
Memungut sampah-sampah yang ada di pesisir laut denga;l mengelola
lebih lanjut dari sampah-sampah teréebut.

Ungkapan Subhan terhadap kegiatan Coastal clean-up selaku ketua
POKMASWAS Hijau Daun yang mengelola wisata alam Mangrove
Hijau Daun melalui wawancara langsung:

“Coastal clean-up dilakukan setiap satu bulan satu kali, pada hari

minggu yang di ikuti sekitar 12-15 orang. Sebenarnya maksud lain

dari kegiatan itu untuk pengaderan masyarakat sejak dini, untuk
menumbuhkan jiwa-jiwa peduli lingkungan™.
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6. Pengolahan sampah

Wisata alam Mangrove Hijau Daun bekerjasama dengan Bank
Sampah Putri Majeti dalam pengelolaan sampah, sehingga hasil
sampah yang dihasilkan dari pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau
Daun akan di kelola lagi oleh Bank Sampah Putri Majeti. Hasil
kerjasama antara Wisata alam Mangrove Hijau Daun dan Bank Sampah
Putri Majeti berhasil membangun rumah kompos, dan Terbentuk 2
Kelompok Bank Sampah dengan tonase sampah anorganik 3,24 ton dan

penjualan sampah sebesar Rp. 6.566.600.-.

Pernyataan Salasun selaku Koordinator Seksi Kreatif dan Humas
POKMASWAS Hijau Daun melalui wawancara langsung:

“Kami juga bekerjasama dengan Bank Sampah Putri Majeti yang

berada di desa Daun dalam pengelolaan sampah yang dihasilkan dari

pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun”

A. Fadhil L. Daeng Maro menambahkan pemaparan mengenai

pengelolaan sampah pada wisata alam Mangrove Hijau Daun melalui

wawancara langsung:

“Wisata alam Mangrove Hijau Daun melakukan kerjasama dengan
Bank Sampah Putri Majeti yang lokasi dekat dengan lokasi wisata
alam Mangrove Hijau Daun”.

C. Jenis tarif di Wisata Alam Mangrove Hijau Daun

Berikut adalah jenis harga yang dikenakan kepada wisatawan yang

datang ke tempat wisata alam Mangrove Hijau Daun:
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1. Wisata mangrove
Setiap pengunjung yang datang ke tempat wisata alam Mangrove
Hijau Daun akan dikenakan biaya 5000 per orang, namun terdapat
harga khusus bagi lembaga yang datang ke tempat wisata alam
Mangrove Hijau Daun yakni sebesar 350.000 per lembaga dengan
fasilitas satu narasumber mengenai edukasi manfaat, penanaman dan
pembibitan mangrove dan dua pemandu wisata dari masyarakat.
2. Snorkelling
Kepada wisatawan yang datang untuk belajar atau untuk bermain
snorkelling akan dikenakan biaya 500.000 jika dilakukan di pesisir
laut desa Daun sedangkan jika snorkelling dilakukan di Gili Noko
sebesar 650.000 per sepuluh orang untuk biaya peralatan snorkelling,
biaya sampan dan pelatih.
3. Homestay
Bagi wisatawan yang membutuhkan tempat untuk i;tirahat akan
dikenakan biaya sebesar 500.000 per 15 orang untuk tiga hari dua
malam. Namun bagi mahasiswa yang sedang melakukan kegiatan
penelitian, magang KKN dan sejenisnya akan tarik tarif sebesar

500.000 untuk satu rumah sampai waktu kegiatan selesai.

Sebelum adanya wisata alam Mangrove Daun Hijau, kegiatan ekonomi
masyarakat umumnya sebagai petani dan nelayan. Namun setelah adanya
wisata alam Mangrove Daun Hijau, melalui penyediaan sarana dan

prasarana, kemudian terjalin hubungan yang akrab antara masyarakat
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dengan wisatawan sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung,
kegiatan ekonomi masyarakat meningkat yaitu sebagai pedagang
(kios/kantin ) dan penyedia fasilitas seperti gazebo, ruang bilas dan
penginapan, banana boat, ban pelampung, sehingga meningkatkan

pendapatan masyarakat secara signifikan.

Sebelum ada objek wisata, pendapatan rumah tangga rata-rata hanya
15% berpendapat Rp. 1.000.000,-/bulan. Namun sesudah adanya
pengembangan Ekowisata Mangrove Daun Hijau, pendapatan masyarakat
mengalami peningkatan, yaitu sebanyak 30 kepala keluarga atau 75%
(persen) berpendapat Rp. >1000.000,-/bulan. Rata-rata dari pendapatan
masyarakat adalah 53,33%. Dengan demikian, penciptaan atraksi ekowisata
menguntungkan penduduk Desa Daun dengan meningkatkan pendapatan

mereka.

4.1.2 Nilai-Nilai Magqgasid al-Syari’ah pada Pengelolaan Wisata Alam

Mangrove Hijau Daun

Isu mengenai kelestarian lingkungan telah menjadi permasalahan saat ini.
Sejak bisnis pariwisata semakin besar dalam perkembangannya sehingga
menjadi ancaman bagi kelestarian lingkungan. Keberadaan tempat wisata
memiliki dampak positif dan negatif, salah satu dampak negatif yang
diberikan oleh tempat wisata mengancam kelestarian alam. Hal tersebut dapat
diminimalisir dengan upaya pengelolaan destinasi wisata yang baik dan

benar.
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Wisata alam Mangrove Hijau Daun merupakan wisata alam yang bergerak
di bidang konservasi lingkungan pesisir pantai. Kehadiran wisata alam
Mangrove Hijau Daun memberikan dampak besar bagi lingkungan yaitu
meminimalisir potensi terjadinya abrasi susulan di desa Daun dan sebagai
sarana penguatan ekonomi masyarakat. Kegiatan pengelolaan wisata alam
Mangrove Hijau Daun merupakan inovasi kegiatan dari Kelompok
Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) Hijau Daun yang dibentuk oleh UPT

DKKP Jawa Timur.

Latar belakang berdirinya wisata alam Mangrove Hijau Daun awalnya
hanya bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan yang memberikan
manfaat kepada masyarakat dari adanya upaya menjaga kelestarian
lingkungan. Subhan memberikan informasi mengenai awal mula sejarah

berdirinya wisata alam Mangrove Hijau Daun melalui wawancara langsung:

“Tujuan awal dibentuknya wisata ini yakni untuk konServasi, tapi
melihat orang-orang yang bergabung dalam komunitas POKMASWAS
adalah masyarakat dari desa Daun sendiri, jadi selain untuk konservasi
tujuan adanya wisata ini yakni untuk penguatan ekonomi masyarakat”.

Salasun selaku koordinator seksi Kreatif dan Humas, menguatkan

pernyataan Subhan melalui wawancara secara langsung:

“Tujuan tempat wisata ini didirikan memang untuk konservasi
lingkungan yang tepat, dan untuk meminimalisir terjadinya abrasi
susulan maka didirikannya wisata Mangrove Hijau Daun”.

Sri Izawati selaku warga yang tinggal di Desa Daun menambahkan
pernyataan mengenai awal mula mengetahui tentang keberadaan wisata alam

Mangrove Hijau Daun melalui wawancara langsung:
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“Wisata alam Mangrove Hijau Daun memiliki tujuan konservasi
lingkungan terutama di pesisir laut dengan mengadakan kegiatan
penanaman mangrove dan edukasi mengenai konservasi”.

Pernyataan lainnya mengenai pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau
Daun sesuai dengan tujuan awal berdirinya wisata alam Mangrove Hijau
Daun dipaparkan oleh A. Fadhil L. Daeng Maro selaku Mahasiswa yang
pernah melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kolaborasi antara
Sekolah Tinggi Hasan Jufri Bawean dengan UIN Sunan Ampel Surabaya

melalui wawancara langsung:

“Sesuai dengan tujuannya yakni untuk konservasi lingkungan, yang
dibuktikan dengan adanya program konservasi mangrove, cara
pembibitan mangrove, pengolahan makanan dari mangrove, budidaya
udang, kepiting dan masih banyak lagi”.

Kegiatan yang ada pada wisata alam Mangrove Hijau Daun selain
bertujuan memperoleh kesenangan dan profit (keuntungan), juga memiliki
orientasi menjaga kelestarian lingkungan dengan fokus pada konservasi
mangrove yang melindungi masyarakat dari bahaya seperti abrasi yang
pernah terjadi di desa Daun yang memberikan banyak kerugian kepada

masyarakat sekitar.

Kategori penilaian ini di dukung dengan hasil wawancara dengan ketua
POKMASWAS Hijau Daun, koordinator seksi Pemberdayaan Sumberdaya
Manusia, koordinator seksi Kreatif dan Humas selaku pengelola wisata alam
Mangrove Hijau Daun, dan Masyarakat yang tinggal di desa Daun,
masyarakat yang berasal luar Desa Daun, mahasiswa KKN Kolaborasi

UINSA dan STAIHA Bawean. Terdapat beberapa indikator dalam penelitian
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ini menggunakan konsepifz al-biah dalam maqasid al-syari’ah, yang

meliputi:

a. Penjagaan kelestarian lingkungan adalah bagian dari menjaga agama

Pendekatan konservasi dalam pengelolaan wisata alam Mangrove

Hijau Daun merupakan salah satu upaya dalam menjaga

keberlangsungan hidup ekologis yang bermanfaat bagi kehidupan.

Beberapa program yang dilaksanakan dalam wisata alam Mangrove

Hijau Daun sebagai bentuk implementasi menjaga lingkungan yang

masuk dalam menjaga agama:

1. Coastal clean-up

2.

Sejauh ini banyaknya sampah di pesisir pantai berasal dari
sampah kiriman dan sampah kiriman. Dampak yan diberikan dengan
menumpuknya sampah di pesisir pantai membuat ikan dan biota
lainnya yang berada di sekitarnya memakan sisa sampah tersebut.
Bahan kimia yang ikut di makan oleh ikan tersebut mengendap pada
tubuh ikan. Dan jika ikan tersebut dikonsumsi membahayakan
kesehatan diri seseorang.

Pengolahan sampah

Hasil sampah dari kegiatan coastal clean-up dilakukan
pemilahan sampah organik dan non organik untuk dikelola lebih
lanjut. Wisata alam Mangrove Hijau Daun bekerjasama dengan
Bank Sampah Putri Majeti dalam pengelolaan sampah, sehingga

hasil sampah yang dihasilkan dari pengelolaan wisata alam
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Mangrove Hijau Daun akan di kelola lagi oleh Bank Sampah Putri

Majeti.

b. Penjagaan lingkungan adalah bagian menjaga jiwa

Berikut upaya yang dilakukan oleh pengelola wisata alam Mangrove
Hijau Daun dalam rangka merawat lingkungan yang menjadi bagian
dalam memelihara jiwa, adalah penyelamatan telur penyu.

Di era sekarang penyu terancam punah, jika penyu punah maka akan
berdampak kepada kehidupan di masa depan. Sekarang ini banyak
masyarakat melakukan penyelamatan telur penyu karena pantai berpasir
tidak mendapat banyak nutrisi dan tidak mampu menyimpan nutrient
dengan baik, sehingga sangat sedikit vegetasi yang dapat tumbuh di
pantai berpasir. Sisa kulit telur penyu menyumbang nutrisi bagi vegetasi
disekitarnya, vegetasi yang sehat dengan sistem akar yang kuat akan
menahan pasir di pantai dan melindungi pantai dari erosi.

. Analisis penjagaan lingkungan adalah bagian dari menjaga akal

Berikut upaya yang dilakukan ‘oleh pengelola wisata alam Mangrove
Hijau Daun dalam rangka merawat lingkungan yang menjadi bagian
dalam memelihara akal, adalah sebagai pusat edukasi konservasi.

Wisata alam Mangrove Hijau Daun selain bermanfaat dalam
menjaga kelestarian lingkungan dan bermanfaat untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat lokal, wisata alam Mangrove Hijau Daun juga
sebagai pusat edukasi konservasi di Bawean. Wisata alam Mangrove

Hijau Daun membuka luas kesempatan belajar tentang konservasi
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kepada semua kalangan. Tidak jarang tempat tersebut di datangi dari
beberapa lembaga pendidikan dan pemerintah. Selain menyediakan
tempat penelitian, POKMASWAS Hijau Daun juga melakukan
pembinaan langsung terhadap orang-orang yang datang untuk belajar.
. Penjagaan lingkungan adalah bagian dari menjaga keturunan
Berikut upaya yang dilakukan oleh pengelola wisata alam Mangrove
Hijau Daun dalam rangka merawat lingkungan yang menjadi bagian
dalam menjaga keturunan, meliputi:
1. Konservasi mangrove
Manfaat mangrove berdasarkan fungsi fisik yakni sebagai
penjaga garis pantai agar tetap stabil, sebagai pelindung pantai dari
proses abrasi, sebagai penahan sedimentasi, dan sebagai kawasan
penyangga proses intrusi. Jika ekosistem mangrove tidak dirawat
dengan baik maka akan memicu terjadinya bencana yang tidak
terduga. Untuk meminimalisir potensi terjadinya be'.ncana yang tidak
diharapkan maka upaya untuk melindungi lingkungan yakni dengan
melakukan konservasi mangrove.
2. Konservasi terumbu karang
Selain konservasi mangrove dalam kegiatan operasional
wisata alam Mangrove Hijau Daun terdapat kegiatan lain yang
berhubungan dengan menjaga kelestarian lingkungan yakni
konservasi terumbu karang. Manfaat terumbu karang secara

ekologis yakni sebagai pelindung pantai dari abrasi akibat terpaan
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arus, angin dan gelombang dan sebagai penyangga bagi kehidupan
biota pesisir dan lautan. Sebagai salah satu upaya pelestarian
lingkungan yakni dengan adanya konservasi terumbu karang.

e. Menjaga lingkungan adalah bagian dari menjaga harta

Dalam pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun dengan
melibatkan peran masyarakat didalamnya memiliki dampak peningkatan
perekonomian masyarakat. Dengan berdirinya wisata alam Mangrove
Hijua Daun membantu masyarakat sekitar dalam meningkatkan
pendapatannya yakni dengan membuka usaha di sekitar wisata alam
Mangrove Hijau Daun untuk ditawarkan kepada wisatawan. Selain itu,
wisata alam Mangrove Hijau Daun juga sebagai pengepul hasil tangkapan
ikan bagi masyarakat sekitar yang berprofesi sebagai nelayan.

Sebelum adanya wisata alam Mangrove Daun Hijau, kegiatan
ekonomimasyarakat umumnya sebagai petani dan nelayan. Na}mun setelah
adanya wisata alam Mangrove Daun Hijau, melalui penyediaan sarana dan
prasarana, kemudian terjalin hubungan yang akrab antara masyarakat
dengan wisatawan sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung,
kegiatan ekonomi masyarakat meningkat yaitu sebagai pedagang
(kios/kantin ) dan penyedia fasilitas seperti gazebo, ruang bilas dan
penginapan, banana boat, ban pelampung, sehingga meningkatkan

pendapatan masyarakat secara signifikan.



67

4.2. Pembahasan

Pembahasan dalam sub bab ini didapat melalui hasil pengumpulan data
melalui studi dokumentasi, observasi, wawancara terhadap informan yang
dibutuhkan dalam penelitian, serta diskusi yang terfokuskan terhadap masalah

yang diteliti terkait dengan pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun.

Wisata alam Mangrove Hijau Daun adalah wisata dengan tujuan
konservasi lingkungan, dengan melibatkan masyarakat dalam pengelolaannya
sehingga berdampak pada peningkatan perekonomian masyarakat lokal.
Tujuan utama wisata alam Mangrove Hijau Daun yakni konservasi lingkungan

dan peningkatan perekonomian.

Ulasan yang disampaikan pada bagian ini meliputi dua hal. Yakni
mengenai pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun, dan nilai-nilai
magqasid al-syari’ah pada pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun di
pulau Bawean Kabupaten Gresik. Bentuk pembahasan yang disértai analisis

dan kolaborasi teori yang telah tercantum pada Bab II Tinjauan Pustaka.

4.2.1. Pengelolaan Wisata Alam Mangrove Hijau Daun
Wisata alam Mangrove Hijau Daun merupakan wisata alam yang
bergerak di bidang konservasi lingkungan pesisir pantai. Kehadiran wisata
alam Mangrove Hijau Daun memberikan dampak besar bagi lingkungan yaitu
meminimalisir potensi terjadinya abrasi susulan di desa Daun dan sebagai

sarana penguatan ekonomi masyarakat.
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Kegiatan yang ada pada wisata alam Mangrove Hijau Daun selain
bertujuan memperoleh kesenangan dan profit (keuntungan), juga memiliki
orientasi menjaga kelestarian lingkungan dengan fokus pada konservasi
mangrove yang melindungi masyarakat dari bahaya seperti abrasi yang
pernah terjadi di desa Daun yang memberikan banyak kerugian kepada

masyarakat sekitar.

Wisata alam Mangrove Hijau Daun menggunakan konsep ekowisata
dalam pengelolaannya. Ekowisata adalah suatu modal atau aset yang dimiliki
oleh suatu daerah, yang dapat dikembangkan untuk kegiatan wisata yang
bertanggung jawab secara lingkungan, memberikan kontribusi yang positif
terhadap konservasi lingkungan, dan meningkatkan perekonomian

masyarakat sekitar.

Ekowisata sesuai dengan teori yang terdapat pada Bab II Tinjauan
Pustaka, merupakan perjalanan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan
dan kunjungan ke kawasan alami untuk menikmati dan menghargai alam serta
mempromosikan konservasi, memiliki dampak negatif serendah mungkin
dari kedatangan pengunjung, dan bermanfaat bagi kesejahteraan sosial
ekonomi masyarakat setempat (Antara et al., 2017).

Untuk mencapai tujuan, wisata alam Mangrove Hijau Daun

menerapkan beberapa aspek konsep ekowisata dalam pengelolaanya, yakni

sebagai berikut:
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Tabel 4.1. Pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun

No. | Prinsip Ekowisata Keterangan

1. | Memberikan 1. Mendampingi masyarakat da
pengalaman da pengunjung untuk belaje
edukasi (akal) konservasi

2. Sosialisasi ke lembaga pendidik
tentang konservasi
2. | Meminimalisir dampak 1. Memanfaatkan potensi ala|

negatif terhadaj dengan tanpa harus merus
lingkungan (agama) lingkungan

3. | Pemberdayaan 1. Menjaga kelestarian lingkunga
masyarakat (jiwa) dengan melibatkan perd

masyarakat dalam operasionalr
4. | Penguatan ekonon 1. Membuka lapangan kerja kepal

masyarakat (harta) masyarakat
2. Membuka peluang usaha kepg
masyarakat
3. Membantu perekonomia
masyarakat
5. | Berkelanjutan 1. Dalam operasionalnya tids
(keturunan) berdampak buruk pag

lingkungan sekitar dan has
kegiatan bisa dirasakan di ma
depan

a. Memberikan pengalaman dan edukasi

Berdasarkan teori yang terdapat pada Bab II Tinjauan Pustaka yaitu
ekowisata. Ekowisata adalah perjalanan berbasis alam yang menekankan
pembelajaran dan pengalaman alam, dikelola dengan cara tertentu untuk
membatasi efek berbahaya pada lingkungan, dan tidak hanya fokus pada
konsumen dan lokal. Ekowisata dapat didefinisikan sebagai jenis
pariwisata yang memiliki penekanan kuat pada tiga bidang utama:
pendidikan, ekonomi, dan ekologi (Mufid, 2019). Ekowisata digunakan

sebagai sarana pendidikan alam.
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Implementasi elemen tersebut tertuang dalam program edukasi
konservasi dengan sasaran masyarakat, wisatawan dan lembaga
pendidikan. Salah satu tujuan adanya program tersebut adalah untuk
memberikan pemahaman kepada diri seseorang mengenai pentingnya
menjaga kelestarian dan salah satu upaya dalam menjaga kelestarian
tersebut yakni dengan konservasi. Segala yang ada di muka bumi
diciptakan untuk digunakan sebaik mungkin dan sudah menjadi tanggung

jawab setiap jiwa untuk menjaga kelestarian lingkungan tersebut.
b. Meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan

Merujuk pada teori yang terdapat pada Bab II Tinjauan Pustaka,
yaitu Ekowisata adalah perjalanan berbasis alam yang mengutamakan
pendidikan dan pengalaman, dengan meminimalisir dampak negatif
terhadap lingkungan dalam pengelolaannya, serta tidak hanya berorientasi

konsumtif dan lokal (Amtiran & Suryawan, 2016).

Implementasi elemen tersebut tertuang dalam program konservasi
mangrove dan konservasi terumbu karang dengan sasaran masyarakat, dan
wisatawan. Salah satu tujuan adanya program tersebut adalah untuk
menjaga kelestarian alam. Selain memanfaatkan alam sebagai tempat
wisata, manusia harus memberikan dampak baik terhadap alam. Karena
pemanfaatan alam tanpa adanya pengelolaan yang baik akan mengancam
kelestarian alam dan juga akan memberikan dampak yang signifikan bagi

kelangsungan hidup manusia. Selain itu wisata alam Mangrove Hijau
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Daun juga mengupayakan pengelolaan sampah hasil operasional wisata
alam Mangrove Hijau Daun dengan melakukan kerjasama dengan Bank

Sampah Putri Majeti.
c. Pemberdayaan masyarakat

Merujuk pada teori yang terdapat pada Bab II Tinjauan Pustaka, yaitu
ekowisata memiliki kepedulian terhadap peningkatan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan. Ekowisata berfokus pada nilai-nilai kelestarian lingkungan
dan budaya, serta sebagai pengembangan masyarakat lokal (community-
based tourism) dan memberikan dampak positif bagi masyarakat dalam

jangka panjang (Arida, 2017).

Implementasi elemen tersebut adalah dengan melibatkan masyarakat
dalam operasionalnya, yakni dengan adanya POKMASWAS Hijau Daun
berasal masyarakat lokal yang tinggal di Desa Daun. Selain itu wisata alam
Mangrove Hijau Daun juga melibatkan masyarakat biasa atau ilon anggota
POKMASWAS Hijau Daun dalam beberapa kegiatan yang ada di wisata alam
Mangrove Hijau Daun, seperti coastal clean-up. Keterlibatan masyarakat
tidak hanya terbatas pada program yang terdapat di wisata alam Mangrove
Hijau Daun. Namun masyarakat juga mengambil peran dalam melindungi

hewan yang ada di pesisir pantai seperti perlindungan telur penyu.
d. Penguatan ekonomi masyarakat

Berdasarkan teori menjelaskan bahwa dalam pemberdayaan

masyarakat yang berdampak pada peningkatan perekonomian masyarakat
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(Wibowo, 2020). Pengelolaan ekowisata merupakan upaya untuk

meningkatkan dan memberdayakan perekonomian masyarakat.

Implementasi elemen tersebut tertuang yakni dengan berdirinya wisata
alam Mangrove Hijau Daun membuka peluang membuka usaha kepada
masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi wisata alam Mangrove Hijau Daun.
Salah satu bentuk usaha masyarakat yang muncul ketika berdirinya wisata
alam Mangrove Hijau Daun yakni usaha jasa ojek menuju tempat wisata,
warung sekitar tempat wisata, homestay yang merupakan bentuk kerjasama
pengelola wisata Mangrove Hijau Daun dengan masyarakat yang rumahnya
di tinggal untuk merantau, dan beberapa olahan mangrove yang
memberdayakan Ibu-ibu Fatayat dalam pengelolaannya. Selain itu
POKMASWAS Hijau Daun berasal dari masyarakat lokal yang tinggal di

Desa Daun.
e. Berkelanjutan

Berdasarkan teori yang terdapat pada Bab II Tinjauan Pustaka, yaitu
Ekowisata harus berkelanjutan, berkelanjutan secara ekologis, artinya semua
fungsi lingkungan secara biologis, fisik dan sosial harus terus berjalan dengan
baik. Tempat-tempat yang dijadikan kawasan ekowisata harus memastikan

tidak merusak lingkungan.

Implementasi elemen tersebut tertuang dalam setiap program yang ada
di wisata alam Mangrove Hijau Daun yakni untuk keberlanjutan. Kegiatan

penanaman bibit mangrove yang merupakan salah satu program yang ada
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pada wisata alam Mangrove Hijau Daun yang bertujuan untuk keberlanjutan,
manfaat dari penanaman bibit mangrove akan di rasakan oleh generasi
selanjutnya dan manfaatnya dalam jangka panjang jika pengelolaannya terus
dijalankan dengan baik. Salah satu tujuan adanya program tersebut adalah
untuk menjaga kelestarian alam untuk meminimalisir dampak buruk yang
diberikan akibat kerusakan lingkungan, salah satu poin utama yang sedang

dilindungi adalah keberlangsungan hidup.

Dari uraian penjelasan di atas mengenai beberapa aspek yang diterapkan
dalam pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau daun yang diimplementasikan
dalam sebuah program yang terdapat pada wisata alam Mangrove Hijau Daun.
Pada penelitian ini dapat diketahui hasil bahwa pengelolaan wisata alam
Mangrove Hijau Daun menerapkan beberapa aspek yang sesuai dengan tujuan

dari ekowisata.

4.2.2. Nilai-Nilai Magasid Al-Syari’ah pada Pengelolaan Wisata Alam Mangrove
Hijau Daun
Merujuk pada Bab II Tijauan Pustaka yang telah dibahas mengenai

magqasid al-syari’ah. Yusuf al-Qardawi mendefinisikan magqasid al-syari’ah
adalah tujuan yang ingin dicapai dalam keberadaan manusia dan menjadi fokus
dari beberapa teks dan hukum. Tujuan Allah dalam menegakkan syariat adalah
maslahah bagi setiap orang, yang dikenal dengan magqasid al-syari’ah.
Maslahah merupakan manifestasi dari (tujuan syariah) magasid al-syari’ah
yaitu mengantarkan maslahah kepada hamba-hamba-Nya. Maslahah berarti

manfaat atau suatu pekerjaan yang mengandung manfaat.
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Pada kegiatan operasional wisata alam Mangrove Hijau Daun terdapat
beberapa nilai magqdasid al-syari’ah yang dapat mendukung keberlangsungan
wisata alam Mangrove Hijau Daun dalam upaya melestarikan lingkungan agar
terhindar dari kerusakan yang dapat membahayakan makhluk hidup. Kegiatan
yang ada pada wisata alam Mangrove Hijau Daun selain bertujuan memperoleh
kesenangan dan profit (keuntungan), juga memiliki orientasi menjaga

kelestarian lingkungan

Berikut ini analisis yang telah dilakukan oleh peneliti pengelolaan wisata
alam Mangrove Hijau Daun, berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan lima nilai-nilai yang terdapat pada magqasid al-syari’ah yang
dianalisis menggunakan lima variabel penelitian dan dihubungan dengan hasil
temuan lapangan, antara lain:

Tabel 4.2. Nilai Magsid al-Syari’ah pada pengelolaan wisata alam
Mangrove Hijau Daun

No. | Maqgasid al-Syari’ah | Variabel Penelitian Temuan Lapangan
1. Menjaga agama Berbuat baik pada 1. Coastal clean-up
lingkungan
2. Pengelolaan sampa
2. Menjaga jiwa Menjaga lingkungan 1. Penyelamatan telur
penyu
3. Menjaga akal Pengelolaan lingkunga| 1. Edukasi
dengan cara yang tepa 2. Sosialisasi
4. Menjaga keturunan | Dampak pengelolaan | 1. Konservasi
lingkungan Mangrove
2. Konservasi terumbu
karang
5. Menjaga Harta Memanfaatkan alam 1. Community based
dengan sebaik mungki tourism
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Analisis menjaga kelestarian lingkungan adalah bagian dari menjaga
agama

Merujuk pada teori yang terdapat pada Bab II Tinjauan Pustaka,
yaitu dengan menempatkan prioritas yang lebih tinggi pada kepentingan
sosial dengan tujuan meningkatkan solidaritas sosial dan kerja sama di
antara orang-orang. Jika masyarakat di suatu negara mengikuti ajaran
agama sebagai sumber pedoman dan falsafah hidupnya, maka pasti akan
ada lingkungan alam yang memberikan kondisi yang baik dan bermanfaat
bagi seluruh kehidupan manusia. Penjelasan tersebut tertuang dalam al-
Qur'an surah al- A'raf ayat 56. Makna yang terkandung di dalamnya
mengenai menjaga lingkungan sebagai bentuk menjaga rahmat dari Allah
dan larangan membuat kerusakan di muka bumi.

Dengan mengambil variabel bahwa manusia harus berbuat baik pada
lingkungan dan konsep menjaga agama yang dihubungkan dengan hasil
temuan lapangan dari kegiatan operasional wisata alam Mar;grove Hijau
Daun telah dijelaskan pada tabel 4.1 yang berisi dua upaya menjaga
lingkungan yang berkaitan dengan menjaga agama. Coastal clean-up dan
pengelolaan sampah hasil kegiatan operasional wisata alam Mangrove
Hijau Daun sebagai upaya dalam menjaga lingkungan sekitar dari
pencemaran akibat sampah yang dihasilkan masyarakat. Kegiatan tersebut
berhubungan dengan Aifz al-biah yakni menjaga kelestarian lingkungan
yang dihubungkan dengan nilakagasid al-Syar’ah dalam menjaga

agama.
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kegiatan Coastal clean-up yang diikuti oleh masyarakat. Kegiatan
dilakukan di lakukan sebagai upaya menjaga kelestarian lingkungan, yang
menjadi kewajiban tiap manusia dalam menjaga kelestarian alam. Selain
kegiatan tersebut POKMASWAS Hijau Daun juga melakukan kerjasama
dengan Bank Sampah Putri Majeti untuk melakukan pengelolaan sampah
hasil kegiatan operasional wisata alam Mangrove Hijau Daun. Dari Bank
Sampah Putri Majeti juga melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar
dalam pengelolaan sampah yang dihasilkan, karena tujuan adanya
kerjasama tersebut untuk meminimalisir dampak buruk dari sampah.

Berdasarkan kegiatan yang telah diterapkan oleh pengelola wisata
alam Mangrove Hijau Daun dengan sasaran masyarakat dan wisatawan,
peneliti menyimpulkan jika upaya menjaga lingkungan sebagai bagian
dalam menjaga agama yang dilakukan telah sesuai dengan nilai magasid
al-syari ’ah pada nilai hifz al-bi’ah min al-muhatazah ala an-nasi.
. Analisis menjaga lingkungan adalah bagian menjaga jiwa

Berdasarkan teori yang terdapat ﬁada Bab II Tinjauan Pustaka, yaitu
setiap individu tidak diperbolehkan untuk mengambil nyawanya sendiri,
dan membunuh atau mengambil nyawa orang lain tanpa alasan yang dapat
dibenarkan. Manusia diharapkan dapat melindungi kehidupan semua
makhluk hidup di lingkungan alamnya. Jika manusia membunuh dan
memusnahkan makhluk lain tanpa alasan selain keinginan untuk menyakiti
atau memusnahkannya, maka telah menimbulkan kerusakan lingkungan.

Penjelasan tersebut tertuang dalam al-Qur'an surah al-Maidah ayat 32.
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Makna yang terkandung di dalamnya mengenai larangan membuat
kerusakan dimuka bumi.

Dengan mengambil variabel bahwa manusia harus menjaga
lingkungan dan konsep menjaga jiwa yang dihubungkan dengan hasil
temuan lapangan dari kegiatan operasional wisata alam Mangrove Hijau
Daun telah dijelaskan pada tabel 4.1 yang berisi upaya menjaga
lingkungan yang berkaitan dengan menjaga jiwa. Penyelamatan telur
penyu sebagai upaya menjaga keberlangsungan kehidupan makhluk
lainnya yang juga memiliki hak untuk hidup. Kegiatan tersebut
berhubungan dengan Aifz al-biah yakni menjaga kelestarian lingkungan
yang dihubungkan dengan nilaiagasid al-Syari ’ah dalam menjaga jiwa.

Kegiatan penyelamatan telur penyu dilakukan oleh pengelola wisata
Mangrove Hijau Daun dan wisatawan sebagai bentuk aksi peduli terhadap
sesama makhluk ciptaan Allah. POKMASWAS Hijau Daun juga
melakukan sosialisasi kepada para nelayan tentang penyela;matan telur
penyu. Kegiatan dilaksanakan saat musim penyu bertelur, telur penyu yang
ditemukan di pesisir pantai akan dipindahkan ke tempat lain. Setelah telur-
telur tersebut berhasil menetas maka akan ada pelepasan bayi penyu yang
berumur sekitar 15 hari ke pesisir pantai.

Kegiatan tersebut dilakukan karena penyu adalah hewan yang
dilindungi dan penyu mulai punah maka dari itu telur penyu butuh untuk

diselamatkan karena proses perkembangbiakannya lama. Dan sudah
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menjadi tanggung jawab manusia untuk melindungi kehidupan semua
makhluk hidup di lingkungan alamnya.

Berdasarkan kegiatan yang telah diterapkan oleh pengelola wisata
alam Mangrove Hijau Daun dengan sasaran masyarakat dan wisatawan,
peneliti menyimpulkan jika upaya menjaga lingkungan sebagai bagian
dalam menjaga jiwa yang dilakukan telah sesuai dengan nilai magqasid al-
syan ‘ah pada nilai hifz al-bi’ah min al-muhafazah ala an-nafs.

Analisis menjaga lingkungan adalah bagian dari menjaga akal

Berdasarkan teori yang terdapat pada Bab Il Tinjauan Pustaka, yaitu
Jika pikiran seseorang bersih dan teratur, maka segala bentuk perilaku
akan menyebabkan lingkungan tempat tinggal masyarakat tetap bersih dan
teratur, sehingga menutup kemungkinan terjadinya kerusakan pada
lingkungan alam dan sekitarnya. Wisata alam Mangrove Hijau Daun
sebagai tempat wisata alam yang bertujuan untuk konservasi alam yang
menerapkan beberapa hal sebagai upaya dalam mewujudkén menjaga
alam sebagaimana konsep menjaga llingkungan adalah bagian dalam
menjaga akal.

Dengan mengambil variabel bahwa dalam pengelolaan suatu bisnis
harus dikelola dengan cara yang tepat, supaya tidak menimbulkan
kerusakan dan konsep menjaga agama yang dihubungkan dengan hasil
temuan lapangan dari kegiatan operasional wisata alam Mangrove Hijau
Daun telah dijelaskan pada tabel 4.1 yang berisi dua upaya menjaga

lingkungan yang berkaitan dengan menjaga akal. Edukasi konservasi dan
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sosialisasi kepada lembaga Pendidikan mengenai konservasi, hal tersebut
sebagai upaya dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat
mengenai konservasi lingkungan. Kegiatan tersebut berhubungan dengan

hitz al-biah yakni menjaga kelestarian lingkungan yang dihubungkan
dengan nilainagasid al-Syari ’ah dalam menjaga akal.

Kegiatan edukasi konservasi dilakukan oleh POKMASWAS Hijau
Daun selaku pengelola wisata alam Mangrove Hijau Daun. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman dalam menjaga
kelestarian alam melalui konservasi alam. Kegiatan edukasi konservasi
tidak hanya dilakukan di tempat wisata, namun juga dilakukan kegiatan
sosialisasi ke lembaga pendidikan sekitar mengenai konservasi.

Berdasarkan kegiatan yang telah diterapkan oleh pengelola wisata
alam Mangrove Hijau Daun dengan sasaran wisatawan dan pelajar peneliti
menyimpulkan jika upaya menjaga lingkungan sebagai bagian dalam
menjaga akal yang dilakukan telah sesuai dengan nilai maqafs;d al-syar ‘ah
pada nilai Aifz al-bi’ah min al—mubaﬁza[g ala an-aql.

. Analisis menjaga lingkungan adalah bagian dari menjaga keturunan

Berdasarkan teori yang terdapat pada Bab Il Tinjauan Pustaka, yaitu
lingkungan harus terjaga dan terawat untuk menjaga kehidupan manusia
serta jaminan keberlangsungan populasi nya. Merusak lingkungan hidup
akan mengancam kehidupan generasi selanjutnya. Wisata alam Mangrove
Hijau Daun sebagai tempat wisata alam yang bertujuan untuk konservasi

alam yang menerapkan beberapa hal dalam mewujudkan menjaga alam
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sebagaimana konsep menjaga lingkungan adalah bagian dalam menjaga
keturunan.

Dengan mengambil variabel bahwa dalam membangun sebuah
bisnis ada dampak yang diberikan dari pengelolaan dan konsep menjaga
keturunan yang dihubungkan dengan hasil temuan lapangan dari kegiatan
operasional wisata alam Mangrove Hijau Daun telah dijelaskan pada tabel
4.1 yang berisi dua upaya menjaga lingkungan yang berkaitan dengan
menjaga keturunan. Konservasi mangrove dan terumbu karang sebagai
upaya dari kegiatan menjalankan bisnis sehingga memberikan dampak
positif baik pada alam dan ekonomi. Kegiatan tersebut berhubungan
dengan hifz al-biah yakni menjaga kelestarian lingkungan yang
dihubungkan dengan nilaiagasid al-Syari ’ah dalam menjaga keturunan.

Kegiatan konservasi berdasarkan fungsi fisik yakni sebagai penjaga
garis pantai agar tetap stabil, sebagai pelindung pantai dari proses abrasi,
sebagai penahan sedimentasi, dan sebagai kawasan penyaﬁgga proses
intrusi. Jika ekosistem mangrove tidak dirawat dengan baik maka akan
memicu terjadinya bencana yang tidak terduga. Untuk meminimalisir
potensi terjadinya bencana yang tidak diharapkan maka upaya untuk
melindungi lingkungan yakni dengan melakukan konservasi mangrove.

konservasi terumbu karang secara ekologis yakni sebagai pelindung
pantai dari abrasi akibat terpaan arus, angin dan gelombang dan sebagai

penyangga bagi kehidupan biota pesisir dan lautan. Sebagai salah satu
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upaya pelestarian lingkungan yakni dengan adanya konservasi terumbu
karang.

Berdasarkan kegiatan yang telah diterapkan oleh pengelola wisata
alam Mangrove Hijau Daun dengan sasaran masyarakat dan wisatawan,
peneliti menyimpulkan jika upaya menjaga lingkungan sebagai bagian
dalam menjaga keturunan yang dilakukan telah sesuai dengan nilai
magqasid al-syari "ah pada nilai hifz al-bi’ah min al-muhatazah ala an-nasi.
Analisis menjaga lingkungan adalah bagian dari menjaga harta

Berdasarkan teori yang terdapat pada Bab Il Tinjauan Pustaka, yaitu
lingkungan adalah harta yang Allah berikan kepada seluruh manusia dan
makhluk hidup di alam semesta ini. Umat Islam harus mampu menjaga
dan memelihara semua aset yang telah diberikan Allah kepada mereka,
seperti lingkungan. Wisata alam Mangrove Hijau Daun sebagai tempat
wisata alam yang bertujuan untuk konservasi alam yang menerapkan
beberapa hal upaya dalam menjaga kelestarian lingkungan se.'bagai upaya
dalam mewujudkan menjaga alaml sebagaimana konsep menjaga
lingkungan adalah bagian dalam menjaga harta.

Dengan mengambil variabel bahwa manusia boleh memanfaatkan
alam namun dengan penggunaan yang sewajarnya dan sebaik mungkin dan
konsep menjaga agama yang dihubungkan dengan hasil temuan lapangan
dari kegiatan operasional wisata alam Mangrove Hijau Daun telah
dijelaskan pada tabel 4.1 yang berisi dua upaya menjaga lingkungan yang

berkaitan dengan menjaga harta. Kegiatan ekowisata dengan
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memberdayakan masyarakat (Community Based Tourism) dalam
pengelolaanya yang akan memberikan dampak peningkatan perekonomian
masyarakat sebagai upaya dalam menjaga lingkungan yang juga
memberikan peningkatan perekonomian masyarakat. Kegiatan tersebut
berhubungan dengan Aifz al-biah yakni menjaga kelestarian lingkungan
yang dihubungkan dengan nilaiagasid al-Syari ’ah dalam menjaga harta.

Dalam pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun dengan
melibatkan peran masyarakat didalamnya memiliki dampak peningkatan
perekonomian masyarakat. Dengan berdirinya wisata alam Mangrove
Hijua Daun membantu masyarakat sekitar dalam meningkatkan
pendapatannya yakni dengan membuka usaha di sekitar wisata alam
Mangrove Hijau Daun untuk ditawarkan kepada wisatawan. Selain itu,
wisata alam Mangrove Hijau Daun juga sebagai pengepul hasil tangkapan
ikan bagi masyarakat sekitar yang berprofesi sebagai nelayan.

Sebelum adanya wisata alam Mangrove Hijau Daun kegia;'[an ekonomi
masyarakat didominasi oleh petani dan nélayan sebelum adanya wisata alam
Mangrove Daun Hijau, namun setelah itu berkat berdirinya sarana dan
prasarana kegiatan ekonomi masyarakat meningkat khususnya sebagai
pedagang (kios/kantin) dan penyedia sarana. seperti larangan. Sedangkan
pendapatan masyarakat sebelum adanya objek wisata adalah Rp.
1.000.000,-/bulan, meningkat setelah adanya wisata alam Mangrove Daun

Hijau menjadi Rp. >1000.000,-/bulan. 53,33% rata-rata penghasilan
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masyarakat. Dengan demikian, hadirnya ekowisata menguntungkan

penduduk Desa Daun dalam meningkatkan pendapatan masyarakat.

Berdasarkan kegiatan yang telah diterapkan oleh pengelola wisata
alam Mangrove Hijau Daun dengan sasaran masyarakat dan wisatawan,
peneliti menyimpulkan jika upaya menjaga lingkungan sebagai bagian
dalam menjaga harta yang dilakukan telah sesuai dengan nilai maqgasid al-

syari "ah pada nilai Aifz al-bi’ah min al-muhafazah ala an-mal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dari rumusan masalah pada penelitian skripsi
ini, dan hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti,

peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

a. Pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun menerapakan beberapa
aspek dalam pengelolaanya yaitu memberikan pengalaman dan edukasi,
meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan, pemberdayaan
masyarakat dengan melibatkan masyarakat dalam pengelolaannya yang
tergabung dalam komunitas POKMASWAS Hijau Daun, penguatan
ekonomi masyarakat sebagai manfaat langsung dari pemberdayaan
masyarakat, dan keberlanjutan yang merupakan manfaat jangka panjang
yang diberikan dari pengelolaan wisata alam Mangrove Hijau Daun.

b. Nilai-nilai magasid al-syari’ah pada pgngelolaan wisata Alam Mangrove
Hijau Daun meliputi: Coastal clean-up dan pengelolaan sampah sebagai
upaya dalam menjaga kelestarian lingkungan adalah bagian dari menjaga
agama, penyelamatan telur penyu sebagai upaya menjaga lingkungan
adalah bagian menjaga jiwa, konservasi mangrove dan terumbu karang
sebagai upaya menjaga lingkungan adalah bagian dari menjaga keturunan,
edukasi konservasi pada masyarakat sebagai upaya menjaga lingkungan
adalah bagian dari menjaga akal, melibatkan masyarakat dalam

pengelolaannya yang berdampak pada peningkatan pendapatan
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masyarakat sebagai upaya menjaga lingkungan adalah bagian dari

menjaga harta.

5.1.Saran

a.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

Bagi wisata alam Mangrove Hijau Daun di sarankan untuk melakukan
pelatihan terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) di internal untuk
meningkatkan kinerja dalam menjalankan operasional wisata alam
Mangrove Hijau Daun. Selain itu dapat juga dilakukan pelatihan dan
pendampingan kepada masyarakat luas mengenai pemanfaatan lebih lanjut
dari adanya tanaman mangrove, sehingga tumbuhan mangrove bisa
dimanfaatkan oleh semua orang.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan kajian yang lebih
mendalam yang didukung oleh data yang lebih baru dan pembahasan yang
luas untuk memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang

wisata alam Mangrove Daun Hijau.

Banyak masyarakat lokal dari dalam jawa tidak mengetahui keberadaan
serta manfaat dari wisata alam Mangrove Hijau Daun. Maka dalam hal ini
masyarakat dalam negeri khususnya dari pulau jawa dapat mengetahui
informasi tentang keberadaan dan manfaat wisata alam Mangrove Hijau

Daun yang berada di Pulau Bawean.
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